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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam setiap aspck kehidupan pada era globalisasi saat ini menjadikan

persaingan semakin selektif. Salah satu kompetisi yang terdapat dalam dunia

usaha yaitu pada aspek pelayanan jasa atau rumah sakit, Adanya kompetisi vang

semakin sclektif p h sakit, menciptakan tuntutan

dalam menjalar yang bertujuan untuk tetap

o d‘”--“g e e ot
sakit lainn
Pe ar-ikan suatu pelayanan

untuk ma

an penunjang medis,
pembenahan sarkan Peraturan Menteri

Kesehatan Repuly 016, rumah sakit merupakan

schatan R1 (2009)

pelayanan kesehatan adala ang diselenggarakan sendiri atau secara
bersama-sama  dalam  suatu  organisasi untuk memelihara, meningkatkan
kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan
perorangan, keluarga, kelompok dan ataupun masyarakat. Dengan demikian

untuk menciptakan pelayanan yang prima pada rumah sakit, sumber daya

manusia dalam rumah sakit sangat periu untuk lebih diperhatikan agar mutu
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pemasaran layanan diberikan tim medis kepada pasien mempunyai mutu dan

berkualitas.

Perawat memiliki dampak Kinerja yang berbeda dengan pekerja lainnya,
hal itu dikarenakan hasil kinerja perawat berdampak pada nilai sebuah rumah
sakit. Semakin baik kinerja perawat maka akan semakin bagus penilaian

masyarakat terhadap rumah sakit tersebut dan demikian pula sebaliknya.

Tuntutan masy anan yang diberikan oleh seorang
perawat SangatAang demikian banyak serta
cenderung 1 wat, apalagi seringkali
perawat d- ¢ terkadang emosional

w-yum dan ramah dalam
. g —

a tentulah sangat sulit

dan mint

situasi apapun. Perawat w

menerapkan ak nita memiliki sikap dan

perasaan yang ria d st sebuah kondisi pekerjaan
saat perawat tersebut ima pekefaannya (Willyana, 2013)

I
5 Cld lap GdlarT BeTE

gas fisik, menghadapi

pasien untuk sef3 i D : . Tugas dan tanggung jawab
seperti ini perawat bukan pekerjain yang mudah. (Danang, 2009). Sedangkan
karakter pasien yang dihadapi oleh perawat berbeda-beda dari segi intelektualitas,
pendidikan, usia dan pekerjaan yang datang ke rumah sakit dengan berbagai
keluhan penyakit dan meminta untuk mendapat pelayanan yang baik dan

profesional. Hasil penelitian Departemen Kesehatan dan Universitas Indonesia
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pada tahun 2005 bahwa terdapat 78,8% pcrawat bekerja melaksanakan

kebersihan, 63,6% bekerja scbagai pegawai administrasi, dan lebih dari 90% tugas

non kepcrawatan, hanya 30% bekerja sebagai tindakan asuhan keperawatan yang
bekerja, pekerjaan yang di hadapinya itu sebagai tambahan selain tugas dan
tanggung jawab nva sebagai perawat. (Prihatini, 2007).

Perawat sebagai petugas kesehatan memiliki peran sebagai edukator atau

pendidik. Sebagai scor embantu klien mengenal kesehatan

dan prosedur as 2 lakukan guna memulihkan

atauy memeli 8)
Ber- -pai masih ada perawat
sering d- _rsikap pasif terhadap
pekerjaan, t1 dalam menyelesaikan
pekerjaannw iawggaikan tugas pada jam
kerja tanpa ketd - Ki alam organisasi di butuhkan
\m suatu kontribusi kinerja nya.

Untuk pencapa | By 2 pelayanan medis harus

dan kerja

ditaku 3 i c Agai salah satu perawat
yang berdedikasi 1 d : Tvanan baik terhadap pelayanan
pasien maka kewenangan rumalh 3akit di tuntut memiliki akuntabiitas. Dalam hal
pelayanan yang bermutu sesuai dalam standart operational prosedur (SOP) harus
di laksanakan sesuai aturan di Rumah Sakit.

Faktor individu sangat mempengaruhi kinerja adalah karakterisiik jenis

kelamin atau peran gender. Memahami konsep gender tentu perlu dibedakan
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antara pengertian gender dengan pengertian seks atau jenis kelamin. Pengertian
peran gender merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia
yang ditentukan secara biologis yang melekat pada peran gender terteniu. Artinva
secara biologis alatalat yang melekat pada perempuan seperti alat reproduksi,
rahim, vagina, alat menyusui dan laki-laki seperti pents, kala menjing. dan alat

untuk memproduksi sperma tidak dapat dipertukarkan. Secara permanen tidak

berubah dan merupa is atau sering dikatakan sebagai

ketentuan Tuha
ep kultural yang dipakati
untuk me ul ristik emosional antara
laki-laki er akat. Beban pekerjaan
sebagal wat pria kadang sering
terjadi k:W Mm iklim organisast yang
mengakibatkan 1 Rumah Sakit. Juga sebagai
dunia keperawatan sebagai

tenaga keschata i DO 3 awat pria sebagai pembeda

Sakit Umum Daerah Tarakan
Provinsi Kalimantan Utara ini yailu kebanyakan perawat perempuan merasakan
mentalnya menurun pada saat mendapat tuntutan lebih tentang melayani
pasiennya. Hal itu terlihat dari beberapa keluhan yang diterima manajemen

Rumah Sakit atas pelayanan yang tidak baik dan tidak ramah adalah dari perawat

wanita, ini diakibatkan perawat wanita bertugas juga melayani pekerjaan rumah
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tangga nya di samping harus memberikan tugas sebagai perawat di Rumah Sakit
sebagai tugas sehari harinya.

Permasalahan lainnya yang harus dievaluasi oleh manajemen dalam
mengelola sumber daya manusia di rumah sakit yaitu perasaan tertekan pada
pekerjaan atau stres Kerja. Stres kerja yang dirasakan perawat sebagai petugas
kesehatan dapat menjadikan hambatan dalam mencapai jenjang karir serta kinerja

yang optimal

Wanita A serta menjadi seorang istri
tentu akan u m tanggung jawab besar,
selain har uga bertanggung jawab

inilah va eluarga (work family-

conflict). 16) mana salah satu peran

mengaharuskar lebi dan meminoritaskan peran
yang lain™.

Stganisasi pada pekerjaan

yang

maka dari it pada perawal wanita haius juga mermikirkan bagaimana pekerjaan
nya sebagai ibu ruinah tangga sebagai peran utama nya yang harus sama-sama di
jalankan. Tuntutan untuk memenuhi kerja dan memberikan implementasi sebagaj
perawat dapat berupa performance optimal agar hasil kerja nya maksimal dan

bermutu sebagai aturan standar organisasi maka di sisi itu perawatwanita juga
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selain di tuntut menyelesaikan pekerjaan di rumah sakit sebagai pelayan kesehatan
namun harus juga menyelesaikan pekerjaan rumah tangga nya sebagai ibu rumah
tangga

Stress kerja dapat dirasakan oleh setiap perawat dalam menjalankan
tugasnya akibat ketidak sesuaian harapan dengan kenyataan, beban kerja vang

banyak juga merupakan pemicu stress vang dapat dirasakan oleh  perawat.

Perawat wanita vang ang terlalu berlebihan di atas

ambang kemamp stres Berbagal sttuasi dan

tuntutan kerM | terjadinya stres. Stres
dapat terjad waktu, karena stres
merupakan- -1hmdarkan Manusia
akan cender, menyesuaikan antara
keinginan den ad Wada di dalam maupun

cnya an dengan pekerjaan yang
an ke e vang telah ditentukan

di luar dirinya.

menumpuk, selbj

Rachel N. Massie (2018) Hal isebut meimicu timbulnya stres kerja yang
kemudian mempengaruhi produktivitas dan berimbas pada kinerja karyawan.
Dari sumber penelitian di dapat bahwa penyebab stres pada perawat adalah

kerja terlalu berat atau berlebihan dan lingkungan pekerjaan yang bias saja sangat

beresiko, hal tersebut menunjukan stres yang berhubungan dengan aktivitas dan
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lingkungan fisik. Sedangkan bubungan dengan dokter dan teman sejawat karena
komunikasi buruk dapat menyebabkan stres yang berhubungan dengan mental
(Azizpour, 2013).

Pada kasus 40 pertama stress yang di akibatkan karena tuntutan kerja yang
berlebih pada perawat wanita (Ratnasari, 2009). Melambung tinggi angka stress

pada perawat wanita yang terlihat di Negara Kkita daru hasil penelitian lembaga

PPNI (Persatuan Pera ia) pada tahun 2006 silam oleh

Rosmawar (2009, galami stress Kerja sering

pusing dan ]" urang beristirahat yang
benar-benar A pa tempat sekaligus
sehingga b-e-kitar 50,9%.

Men 2 alah profesi dengan
berbagai sim mWempat kerja. Seperti
tenaga perawat ca n dengan konflik keluarga
contoh : jika 2 ma yrun bekerja dan apabila

olfi® dg ‘

turun bekerfa™ma ik iokis periakan tugasnya karena

memikigka < % | sa 20 3). Sumber stres
dalam profesi keperay interaksi terhadap pasien dan
profesi kKeschalan lain. Perawal memiliki banyak wgas yang harus dilakukan
dibandingkan profesi lain. Hasil penelitian Persatuan Perawat Nasional Indonesia
pada tahun 2006 menunjukkan 50,9% perawat Indonesia pernah mengalami stres

kerja, dengan gejala sering pusing, kurang ramah, merasa lelah, kurang istirahat

akibat beban kerja berat serta penghasilan tidak memadai. Menurut data
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Kementerian Kesehatan Rl tahun 2014 jumlah perawat di Indoncsia mencapai
237.181 orang, dengan demikian angka kejadian stres kerja pada perawat cukup
besar. Oleh karenanya kinerja karyawan perlu memperoleh perhatian antara lain
dengan jalan melaksanakan kajian berkaitan dengan variabel stres kerja. Bahaya
stres diakibatkan karena kondisi kelelahan fisik, emosional dan mental vang

disebabkan oleh adanya keterlibatan dalam waktu yang lama dengan situasi yang

menuntut secara emosio secara bertahap. akumulatif, dan

lama kelamaan m

mmad bagher Gorji

Berda g a g JOTji
tahun 2011 ‘ega\vai rumah sakit
-ess kerja, stess kerja
ini dirasaka | -5 tahun, dan lebih

Berdasark 1 tertarik untuk melakukan
penelitian terhad n JU’}{&HI itar belakang diatas maka

il
peneliti tertaril a

menunjukk

herawat dengan judul

Rumah Sakit Umumn Pae: s AL e alimantan Utara®.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar beiakang yang telah divraikan, rumusan masalah yang

ada dalam penelitian ini adalah:
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I. Apakah pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Perawat Di Rumah Sakit

Umum Daerah Tarakan Provinsi Kalimantan Utara?
2. Apakah pengaruh peran Gender terhadapaKinerjaaPerawat Di

RumahaSakit Umum Daerah Tarakan Provinsi Kalimantan Utara?

C. Batasan Masalah

Kinerja peray i aspek, keberadaan tiap level

manajemen s -alat yvang telah tersedia

menjadi s menventuh tugas dan
fungsi o secara kualitas dan
kuantlta- Eam melaksanakan

pekerjaa ikan oleh pimpinan.

Kinerja m dasarkan kualitas atau

mutu pekerjaa iteria ini mengukur baik
tidaknya pelak itannya dengan keluaran.
Sescorang dala ! jag alinl” performance). Kinerja
men g 1, cLog ity Ciite Smgiri, yaitu dari
Kemampuan dalarm™Selgeria d§ clg tugas-tugasnya. 2) Semangat
dalam organisasi, yaitu selain i€rsedianya inventaris di dalam kantor untuk
memberikan kenyamanan kerja. 3) Dukungan Pimpinan, yaitu kepemimpinan

yang memberikan semangat kepada bawahan. 4) Faktor dalam organisasi,

vaitu bagai mana karyawan dapat bekerja dengan dengan prilaku vang baik. 3)
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Faktor luar organisasi, vaitu berhubungan dengan bawahan, rekan kerja,
pimpinan seria iklim kerja itu sendiri dalam organisasi.

Gender merupakan perbedaan yang tampak pada laki-laki dan wanita
berdasarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang dilakukan keduanya. Misal
perempuan dikenal lemah lembut. cantik emosional, keibuan, sedangkan laki-

laki sebaliknya, dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Dengan demikian

gender merupakan terhadap perbedaan jenis kelamin

laki-laki dan engertian sex/jenis kelamin.
Jenis k- isasi kadang cenderung
mengh ah tangga dan sering
meng eiference with work,
sebah an bias menghabiskan

waktu mah sehingga laki-laki

memungkin dibanding wanita namun

wanita cenderung a, Gutek (1991). Adapun indikator
vang  dimaksud
memperoleh atau
artisipasi, aspek partisipasi
merupakan keikulsertaan ata®® partisipasi sescorang atau kelompok dalam
kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. 3) Kontrol, adalah
penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk mengambil keputusan.

Dalam hal ini apakah pemegang jabatan sekolah sebagai pengambil keputusan

didominasi cleh gender tertentu atau tidak. 4) Manfaat, adalah kegunaan yang
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dapat dinikmati secara optimal.Keputusan vang diambil oleh sekolah
memberikan manfaat yang adil dan setara bagi perempuan dan laki-laki atau
tidak.

Stres merupakan tekanan yang dihasilkan ketika seseorang melihat
sebuah situasi yang membutuhkan kapabilitas atau sumber daya melcbihi
kemampuannya. Stres diasosiakan dengan keterbatasan dan permintaan.
Ketika scorang kar romosi maupun tidak mendapatkan
kesempatan ghadapi  situasi  dimana

kemamp

perusahaan. Saat tidak

terbias: jsa merasakan stress.

a
pawl o 3)
D. Tujuan Pegg ' :
Adapun 8 dicapgtialapg = ni adalah:
1. Shoaruhi S tzas Ja terhadapWk inerja Perawat Di

Rumah Sakil™® Brovinsi Kalimantan Utara,
2. Untuk menganalisis pengaruh peran Gender ierhadap Kinerja Perawat Di

Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Provinsi Kalimantan Utara.

E. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat vaitu:
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1. Untuk Perawat Wanita
Dapat menjadi masukan berupa informasi mengenai upava vang
tepat dalam mengurangi tingkat konflik peran ganda perawat wanita serta
upaya meningkatkan dukungan sosial agar bias dijadikan acuan untuk

mengatasi tingkat stress dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerjanya

di Rumah Sakit.

2. Aspek Akade
depannva untuk mahasiswa

jain

ama mengenai Pengaruh

Pe

-anda perawat wanita itu
' u lingkungan kantor dalam
m mengatasi stress pekerjaan,

rawat D1 Rumah Sakit

Peran Gender Dan Sires herfja Ternadap Kinerja Ferawat Di Rumah Sakit

Umum Daerah Tarakan Provinsi Kalimantan Utara.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Gender
a. Pengertian Peran Gender

ndonesia diambi! dari bahasa Inggris

vaitu “ge bias di pisahkan secara makna
bagai suatu pembeda jenis

erempuan, setiap jenis
kewmm fisik yang melekat
- sing karakteristik tidak
- -ma lain dan di gantikan
arii ke emahami konsep gender itu
sendtrlm kali ti dari pengertian kata seks dan
tuan dan makna antara
uatu kodrat (Fagih,
Menurut Rumin 6) Gender adalah suatu sifat yang melekat
pada laki-laki maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun
kultural. Gender merupakan perbedaan yang tampak pada laki-laki dan
wanita berdasarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang dilakukan keduanya.

Misal perempuan dikenal lemah lembut, cantik emosional, keibuan,

sedangkan laki-laki sebaliknya, dianggap kuat, rasional, jantan dan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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4) Gender identity. yaitu perilaku yang seharusnya dimiliki sescorang
menurut jenis kelaminnva
5} Gender Role, vaitu peran perempuan dan peran laki-laki yang

diterapkan dalam bentuk nyata menurut budaya setempat yang

dianut.

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan

bahwa gender ristik vang dijadikan dasar untuk

apat dilihat dari emosi, nilai

K 1991 Beban pekerjaan
se-it-ai perawat pria kadang
seri iadd i y imsajambiac mengakibatkan iklim
an dalam organisasi di

gkin beredar di masyarakat

pekerjaan KCTHgg il g f) mempunyai dua komponen,
yailu urusai Keluarga mehcampuri pekenjaan (family interference with

work} dan urusan pekerjaan mencampuri keluarga (work interference with

Jamily).
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b. Peran Gender

Peran gender ada 3 (tiga) atau peran pokok manusia pada dasarnva

seperti peran produktif, reproduktif atau domestik dan sosial. Peran
produktif yaitu peran publik dengan uang atau barang sebagai peran yang
dihargai. contoh peternak, pengusaha, penjahit, petani. guru dan
sebagainya. Peran reproduktif atau domestik adalah terkait dengan
kelangsungan ring disebut juga sebagai peran
domesti mnya di kehidupan dengan

vang ngambil

air, memasak.

. Peran sosial adalah

in-lain. Contoh PKEK,
kamling, kelompok atau

dkk., 2017). Dan pckerja

(2008)., manajemen dapat
mengelola gender dalam Berbagai cara, pola-pola tipikal meliputi yang
berikut ini:

1y The valuing of organizations and management themselves over

work in the private domains. Ini sering bersifat gender dalam

menilai pekerjaan pria di atas pekerjaan wanita
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2} Gendered divisions of labour in management. Perempuan dan Jaki-
laki, melalui inklusi dan cksklusi, berspesialisasi dalam jenis-jenis
pekerjaan formal dan informal tertentu, dengan divisi vertikal dan
horizontal dalam organisasi dan manajemen

3) Gendered divisions of authority in management, both formal and

informal. Perempuan dan laki-laki dapat dinilai secara berbeda

dalam dasarkan jabatan dan kedudukan
tus dan kedudukan mereka

ominasi oleh nilai-nilai

1 distribusi kekuasaan
anisasi dan manajemen.

a oleh perempuan, kegiatan

beban ganda pengdsuhan anak dan pekeijaan rumah tangga yang
tidak dibayar, dan bahkan beban perawatan tiga kali lipat untuk
tanggungan, termasuk orang tua, orang tua dan penyandang cacat

6) Gendered processes in sexuality, including the dominance of

various forms of sexuality over others. Sebagian besar organisasi

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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dan manajemen mereproduksi norma, ideologi, dan praktik
heteroseksual yang dominan. Memang (hetero) pengaturan seksual
dalam domain pribadi umumnya menyediakan infrastruktur dasar
untuk organisasi dan manajemen, terutama melalui tenaga kerja
reproduksi wanita vang belum dibayar terkait.

7) Gendered processes in violence, including harassment, bullying

sender dalam kekerasan, termasuk

“ onsciousness, misalnya,
rusahaan.
nder juga merupakan

(2
alur id na kaum laki-laki dan

perempu ban dan sistematika tersebut.

Beberapa  mani an i adanya ketidaksetaraan

der kaum pria dan wanita dalam
suatu Negara merupakan seperti kesenjangan social yang dapat
menjadi permasalahan dalam proses marginalisasi. Pada jenis
kelamin wanita urutan sesuai alur jalan untuk kea rah proses
marginalisasi kaum wanita berakibat dari pembeda tempat dan

waktu, jenis dan bentuk, serta mekanisme. Pembeda pria dan
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wanita dapa di lihat dari asal kebijakan dari berbagai refercnsi
keyakinan, tafsir agama, keyakinan tradisi, kebijakan pemerintah,
dan kebiasaan atau bahkan mungkin pemikiran dari ilmu
pengetahuan.
2) Subordinasi
Jenis kelamin wanita dalam pandangan jenis kelamin

inasi. Prilaku dan mungki terdapat

can wanita beranggap tidak
asional atau emosional,
k bisa menjadi sebagai

- suatu organisasi dan
rdinasi terhadap gender

“ mwakt: pembeda bentuk
Jadivang di sebabkan proses
, ran yang mungkin saja di

0"di public dapat menjadi

Jenis Kelamin waniia merupakan keiompok dan sebagai
pelabelan / penandaan negative, secara umum dinamakan
stereotipe. Jenis kelamin berpandangan pada salah satu bentuk,
ketidakadilan, diskriminasi yang bisa timbul persepsi ini timbul

akibat dari stereotipe (Pelabelan). Contoh pekerjaan pria di bayar
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tinggi dan pekerja wanita di bayar di bawah pekerja pria
beranggapan bahwa pekerjaan vang di cari oleh pria sebagai salah
satu untuk dapat menapkahi keluarganya anggapan tersebut, maka
untuk pekerja wanita yang mencari napkah di anggap sebagai
pekerja tambahan yang ingin sekedar memiliki kegiatan saja.

4) Violence (Kekerasan)

inokat berlebih terhadap kekerasan

rangan atau assoult (invasi)
m kekerasan, perbedaan
eda dari wanita atau
-an s, pencipaan
clecehan) merupakan
Wan pelecehan ataupun
merupakan hal yang tidak

gra antara kekuatan gender

5) DBeban Kerja
Kaum pria menanggung beban kerja yang berlebih di
bandingkan peran wanita dalam bekerja karena peran gender
wanita bekerja berlebih di dalam ruang lingkup keluarga dan

mengelola jalannya suatu pekerjaan yang mungkin Kordrat nya
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sebagai wanita mdalam pekerjaan beban domestic di bandingkan
dengan peran pria maka masyarakat dengan ini beranggapan
sebagai pembeda dalam kerja sebagai peran gender pria dan wanita.
Namun kadang nasib berkata lain akan pekerjaan mungkin lebih
sukses dapat di raih oleh wanita vang beranggapan bahwa peran

wanita hanya bekerja disemua pekerjaan domestic saja anggapan

dan keyala uas dan turun temurun menjadikan
. dan pekerjaan pria lebit
di kantoran sebagai
i perhitungkan dalam

tistic ekonomi dalam

A s anfaat yang setara, kontrol
atas pembangu mpat isipasy, memiliki akses. dalam
k an et 1 .

a dag

entasi kehidupan dan

itu indikator P dari pepdehisa di lihat sebagai berikut:
1) Akses
Dalam jalurnya sumber daya manusia tertentu menggunakan
kesempatan dalam mendapatkan informasi dalam berbagai sumber dan
berita bahwa memperoleh akses dalam kegiatan bekerja maupun yang

lainnya dalam hal ini bagaimana merari dan memberdayakan akses
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antara pria dan wanita vang di maksud dalam akses bahwa akses dapat
sccara merata terhadap gender pria dan wanita. Misal dalam
pemberitaan beasiswa pada dosen terhadap scrdos atau sertifikasi
dosen di lihat dari kinerja bukan dari peran gender wanita itu sendiri
ataupun pria itu sendiri dalam pendidikan tinggi hak sama tidak ada

pembeda dan secaramerata adil atas hak dan balas jasa terhadap dosen

pria dan w
2) &
keputusan dari kampus

is wanita dan dosen pria

kegiatan yang ada di

pok dalam pengambilan

kampus tidak memberikan

A hal ini kekoatan pengambilan
suatu keputusan berwenan terhadap penguasa,
4) Manfaat
Kebermanfaatan dalam hal adil dan makmur dalam bekerja
antara pria dan wanita merupakan langkah optimal dalam menikmati

suatu posisi dalam pengambilan keputusan yang di ambil oleh petinggi
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di perguruan tinggi misalkan vang memberikan manfaat atau tidak
pemilihan gender wanita dan pria siapa dan mana yang bisa

memberikan manfaat sepenuhnva.

2. Stress Kerja

a. Pengertian Stress Kerja

b. Sina tres kerja adalah perasaan tertekan

dapi perkerjaan. Stres kerja
lain emosi tidak stabil.
ang; ~snlit tidur, merokok yang

bi-, gugup, tekanan darah

i rnaan. Stres merupakan

en
imal alami ketegangan karena
-kon pengaruhi dirinya, kondisi-
dap alam maupun dari luar diri

ondisi-kondisi  dimaksud

menimbuikan stres kerja pada karyawan tertentu, tetapi merupakan
tantangan bagi karyawan lainnya (Sinaga & Sinambela, 2013).

¢. Stres didefinisikan sebagai situasi keadaan yang membutuhkan
energi fisik maupun mental lebih dari normalnya. Stres merupakan

tekanan yang dihasilkan ketika seseorang melihat sebuah situasi
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vang membutuhkan kapabilitas atau sumber daya melebihi
kemampuannya. Stres diasosiakan dengan keterbatasan dan
permintaan. Ketika seorang karyawan mengharapkan promosi
maupun tidak mendapatkan kesempatan tersebut, maka dia akan
menghadapi sitvasi dinana kemampuannya tidak bisa memenuhi

persyaratan  perusahaan.  Saat tidak terbiasa menghadapi

mmsakan e
mm) stres kerja adalah
ist di tempat kerja yang

-eluruhan kesejahteraan
EQOIB j konstruk yang sangat sulit

bungan negatif dengan
ol stres, semakin rendah

sebagai kombinast aniara sumbei-sumber sticss pada pekerjaan,
karakteristik individual, dan stresor di luar organisasi. Stres kerja
adalah sesuatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya

ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi,

proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan,
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b. Aspek-Aspek Stress Kerja
Pada aspek stress kerja vang timbul akibat ster dalam bekerja
menurut ahli dapat di alami individu, (Setivana, V.Y, 2013) yaitu:

Physiology, Psychology dan Behavior dari ketiga aspek ini sebagai berikut

1) Physiology (fisiologi), dalam mental seseorang kekuatan diri

pribadi tak dan prilaku serta dalam fisik

ebalan diri seseorang seperti
mmsalah mental yang tidak
ea masalah itu terasa berat

- n- mental nya tidak kuat
ke s edis sihingga penyakit
ﬂda”uncul karena masalah

pen ah sadar dan menjadikan

nepjadi tinggl masalah sistem
bukan ganguan dari suatu

ad] nya dari lama atau

Psychology (psikoibgikaly, ditandai adanya kegelisahan dan depresi
tinggi dalam memikirkan suatu kejadian dan kecemasan yang

tinggi sampai pada tingkat agresif sehingga terhadap Kesadaran

seseorang tidak terkontrol dan menjadi keluhan pribadi yang

berakibat fatai.
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3) Behavior (tingkah laku). perubahan prilaku seseorang dalam
bekerja sesuai perubahan produktivitas seseorang vang berubah
rubah dalam hal ketidakhadiran pada saat jam kerja dan pemkin
sampat hingga perubzhan pola makan malah menjadikan rokok

sebagai konsumsi pokok pada gender pria dan alcohol.

¢. Faktor-Fa nhi Stress Kerja

aktor-faktor penyebab stres

3)

6) Masa erti anak, iétri, meriua, dan lain

enyatakan gejala stres kerja
dapat diketahui baik sef@ra fisik emosional, dan perilaku. Contohnya
gejala fisik seperti sakit kepala, nyeri pada leher dan punggung, gangguan
pencernaan, tekanan darah tinggi, kecelakaan kerja, kelelahan kronis,

kesulitan pernafasan., gangguan tidur. Gejala emosi yang bis diketahui

seperti depresi, mimpi buruk, kemarahan, perasaan tidak tenang, pikiran

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



ol eksi

27

untuk bunuh diri, frustasi. menangis terus menerus. Gejala perilaku bisa
dilihat dari gigi yang bergetar, menggigit kuku. makan berlebihan,

menggerakkan jari, kelalahan kronis, mengurung diri, konsumsi rokok,

alcohol, dan obat penenang vang berlebihan.

e. Dampak Stress Kerja

Menur dampalk dari stres kerja dibagi
menjadi

es terhadap kesehatan

ognitif dan perilaku)
si kerja crgan tubuh.
" pada karir karena bila
ilitas dan daya tahan tubuh

gnchambat karir mereka.

dapat memicu
Disa dipunakan sebagal motivator

juga untuk memacu peningkatan kinerja karyawan.

f. Indikator-Indikator Stress Kerja
Menurut Syahronica (2015) indikator dari stres kerja, vaitu: (1)

Psikologis, stres yang berkepanjangan akan mempengaruhi keadaan
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seseorang: (2) Fisik ialah kcadaan dimana karyawan akan mengalami
kelelahan akibat dari pekerjaan vang terlalu berat; (3) Perilaku, keadaan
dimana karyawan akan mengalami keadaan yang tidak menyenangkan
dalam melakukan pekerjaan.

Revalica & Sami’an (2013) merangkum tiga dimensi stres kerja, vaitu;

1) Tuntutan Psikologis Pada Pekerja

Hal ini cpatan dan intensitas, keterampilan

k bersaing dengan rekan,

k geunakan kemampuan

ki kewenangan untuk

elakukan tugas tersebut.

craksi sosial antara pekerja
dukungan juga dapat
schatan. Selain itu,
crmasuk ukuran dalam dimensi

dukungan sosial.

3. Kinerja

a. Pengertian Kinerja

Rol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Asmania (2012) mengemukakan kinerja adalah keberhasilan
sescorang dalam melakukan tugas pekerjaannya (job performance).
Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuvantitas vang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab vang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004). Kinerja

adalah kesungguhan usaha vang dilakukan seseorang. yang berdampak

pada hasil y adalah kesungguhan usaha yang

asil vang diperoleh (Asmani,

S g nerja sebagai hasil kerja
at-un-empunyai makna yang
lehihlug ;
pwa performance atau kinerja

i ] asuk bagaimana proses
adalah t itas , relatif pada rekan kerjanya,
pada beberap an p ang terkait dengan tugas. Kinerja

gh vanabe! vall? torles Aean pekerjaan meliputi role-

h
h

inerja berasal dari pengertian
perjorinance. Ada pula yahig memberikan pengertian performance sebagat
hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai
makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi terinasuk
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Riani (2013) mengemukakan

pendapatnya bahwa kinerja adalah job performance atau kinerja adalah
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seseorang berbeda beda dimana suatu keterampilan dan semangat saat
bekerja dapat menghasilkan kerja yang optimal. Kinerja juga sebagai
implemetast perilaku sebenarnya yang terlihat dan akan menjadikan
scbuah prestasi tertentu terhadap pegawai di dalam suatu organisasi dan

vang terpenting upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Organisasi harus

meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan tekanan disiplin kerja yang

diterapkan dal naini dkk, 2020)

jaan mengacu pada tugas dan

m dari tugas pekerjaan

i : - upava kinerja sebagai

jaa la (2012} berpendapat

baw pe M ditentukan cleh sejaub
mana m i har

‘ i . va kinerja juga sebagai dari

vang akan menjadikan

ketersediaan sescorang dalam kompetensi ierteniu seperti pengalaman,
kecakapan dan kesungguhan dalam bekerja pada waktu tertentu vang

sedang berjalan.
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b. Penilaian Kinerja

Simanjuntak (2011) Mengemukakan penilaian kinerja merupakan
suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan tugas seseorang atau unit-
unit kerja dalam satu organisasi atau perusahaan sesuai dengan standar
kinerja atau tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja merupakan

bagian dari fungsi manajemen vang penting yaitu evaluasi dan

pengawasan (g
isal) adalah  proses yang

dipa aksanaan kerja individu

pe : ibusi pegawai kepada
@i mengetahui seberapa

ngan standar organisasi.

enar, para pegawai, penyelia
nusia,_dan akhimya organisasi akan

scbuah penilaian yang bersifat judgmentai terhadap prilaku pemegang
pekerjaan serta wataknya schingga pelaksanaan penyelesaian pekerjaan
merupakan dasar untuk membuat keputusan personalia yang penting.
Penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak hanya untuk

mengevaluasi kerja dari para pegawai, tetapi juga untuk mengembangkan
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tingkat produktivitas seorang karyawan. relatif pada rekan kerjanya, pada
beberapa hasil dan perilaku yang terkait dengan tugas. Kinerja dipengaruhi
oleh variabel yang terkait dengan pekerjaan meliputi role-stress dan
kontlik kerja atau non-kerja.

Menurut Rivai, dkk., (2005) kinerja adalah kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan
men},enmg Jjawabnya dengan hasil
seperti n performance sebagai kata

alah hasil dari sesuvatu

au kinerja adalah hasi

pok orang dalam suatu
Jjawab masing-masing

w legal, tidak melanggar

hukum | atau etika. Kinerja adailah
a ' ata ardja (2004) Bahwa kinerja

anpsung dalam kurun waktu

merupakan salah satu aspek deri implementasi fungsi kinerja. Kinerja
merupakan salah samu tolak ukur hasil dari beberapa waktu tertentu dalam
melaksanakan tugas agar terlihat hasii kegiatan yang sudah di lakukan
pada periode waktu tertentu apakan secara efektif dan efisien sehingga

menghasilkan hasil kerja yang produktifitas. Kemampuan individu
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dan memotivasi kalangan pegawai. Penilaian kinerja (performance
appraisal) sccara keseluruhan merupakan proses yang berbeda dari
evaluasi pekerjaan (job evaluation). Penilaian kinerja berkenaan dengan
scherapa baik sescorang melakukan pekerjaan vang ditugaskan/diberikan.
(Sukmawati,2008) mengemukakan bahwa penilaian kinerja merupakan

penilaian secara tersistematis kepada pegawai vang dilakukan oleh

beberapa ahli entu. Penilaian kerja merupakan

kajian sj dilaksanakan secara formal

van - ditentukan perusahaan
(RIVAESORE

1laian kinerja adalah

kan apa yang dicapai

tujuannya, vaitu untuk

“rian  kompensasi, merencanakan
program peningkatan produktiviias, program kepegawaian dan menghindari
periakuan diskriminasi,

Simamora (2004) mengemukakan bahwa tujuan penilaian kirerja dapat
digolongkan ke dalam dua bagian besar, yaitu: evaluasi dan pengembangan,

Kedua tujuan tadi tidaklah saling terpisah, tetapi memang secara tidak
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langsung berbeda dari segi orientasi wakiu. metode, dan peran atasan dan
bawahan. Penilaian untuk kedua tujuan itu harus dilaksanakan dalam konteks
program konseling, perencanaan karir, pencntuan tujuan, dan pemantauan

kinerja yang berkelanjutan.

Sukmawati (2008) menyebutkan bahwa tujuan diadakannya sebuah

penilaian kinerja terhadap pegawai adalah (i) untuk mengetahui seberapa

peningkatan yan ab dari waktu ke waktu sehingga

dapat dijad an  pembayaran upah dan

kenaika n sumber daya manusia

dalam entukan jenis pelatihan

dan sanakan, {iv) untuk

memb rasa memiliki kepada

perusah

sihat kepada pegawai, (V)
sebagai alam meningkatkan daya

n lebib baik. (vi) sebagat alat untuk

[ndikator kinerj

i) Kompetensi individu, yaitu suatu kompetensi pada kegiatan karyawan
dalam bekerja dalam hasil tugas yang di embannya.

2) Dukungan organisasi, vaitu vang terlihai dukungan dari organisasi

seperti sarana dan prasarana kerja apakah layak dan aman untuk

tempat kerja di lingkungan organisasinya.
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3) Dukungan manajemen, yaitu prilaku dari pemimpin bagaimana
menunjukan dari prilaku pimpinan terhadap bawahan dan organisasi.

4) Faktor internal, yaitu berhubungan dengan kompetensi sifat serta
watak karyawan itu sendiri bagaimana pekerjaan serta perlakuan dalam
bekerja di dalam suatu organisasi.

5) Faktor eksternal, yaitu dari pckerjaan bagaimana kegiatan kerja di

kerja atasan dan bawahan apakah

dan/atau kualitatif yang
mengg tau tujuan yang telah

dileta ang akan dihitung dan

dtukur i atau melihat tingkat
kinerja. i fungsi sebagai berikut

(Sedarmayad

4) Membangun dasar bagi pengukuran, analisis, dan evaluasi kinerja
organisasi.
Sudarmanto (2009) menyampaikan bahwa terdapat enam indikator

kinerja. Keenam indikator tersebut dapat digunakan untuk mengukur kinerja.

Adapun keenam indikator tersebut adalah:
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1) Quality, Indikator tujuan vang memiliki mutu pada hasil yang final dan

mendekati tercapainya tujuan organisasi.

2) Quuntity. Indikator bagaimana hastl yang dapat di hasilkan serta
jumlah yang di hasilkan apakah tujuan tercapat sehingga kuantitas ini
kebermanfaatan nya tercapai.

3) Timeliness. Indikator produktifitas dalam waktu terkait bagaimana

perlakuan silkan suatu produk terkait dengan

ch hasil seseorang dalam

tingkat kegunaan nya

nunjuk pegawas untuk

kait dengan kemampuan
alam organisasi agar tercapal
apgediharapkan.
¢ kelompok dan perasaan
an pegawal dalam
erkait dengan bagat mana pegawai
itt sendiri menyikapl keadaan pekerjaan nya agar jalan dengan baik

tanpa kesalahan dalam bekerja.

B. Penelitian Terdahulu

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Penelitian tersebut telah mendasari pemikiran penulis dalam penyusunan tesis ini,
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tetapi terdapat pula persamaan dan perbedaannya. Adapun penelitian sebelumnva

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Tahun Judul ] Kesimpulan/Hasil
Penelitian T
Mutiara 2015 Pengaruh Gender ? Perbedaan  gender  mempengaruhi
Indah Ayu Dan Stres Kerja | mentalitas karyawan ketika tuntutan

Terhadap K

ia | pekerjaan atan tekanan Kerja yang tinggi
ada karyawan, terutama perempuan, ini
stres kerja pada karyawan vang
ait efek penurunan  kinerja
it sendiri. Tujuan  dari
adalah untuk mengetahui
ir pengaruh gender dan
adap kinerja karyawan
dan parsial. Metode
dalam penelitian ini
e deskriptif  dengan
crifikatif, sedangkan teknik
ang  digunakan  dalam
adalah random sampling,
lisis yang digunakan adalah
berganda  dengan  persamaan
arkan hasil uji regresi dinyatakan
aliwa pgender dan stres kerja memiliki
ang signifikan terhadap
arvawan di  PT. Paragon
povation.  Berdasarkan

corelasi  menyvatakan

¢ iliki pengaruh yang
terhadap  Kkinerja  karyawan,
sementara stres kerja memiliki pengaruh
| yang Kuai ierhadap Kinerja karyawan.

< arvyawan

echnolog
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Kinerja Perawat
Di Rumah Sakit
Jiwa Prof. Dr. V.
L. Ratumbuysang
Provinsi

Sutawesi Utara

Peneliti  Tahun Judui Wﬁesimpulan/ﬂasi]
Raden R. O.| 2016 Hubungan Antara | gaiah  satu faktor  individual yang
K. Soeprodjo, Jenis Kclz?mu? mempengaruhi kinerja adalah
dkk Dan  Motivasi | karakieristik  jenis  kelamin, umur,
Kerja Dengan

tingkat pendidikan, masa Kkerja, dan
status perkawinan. RSJ Prof. Dr. V., L
Ratumbuysang Sulawesi Utara
merupakan rumah sakit jiwa pusat
manado kelas A, sebagai unit pelaksana
teknik direktorat jendral pelayanan

| medic departemen kesehatan RI yang

memberikan pelayanan
ran  spesialis dan subspesialis
¢litian (ni bertujuan untuk
ahiui hubungan jenis kelamin dan
2 dengan kinerja perawat
Dr. V. L. Ratumbuysang
miawes] utara. Metode
penelitian ini survei
in cross  sectional
penelitian  ini adalah
vang bekerja di rumah
40 perawat, , cara
sampel dengan metode
“Amplhing pada perawat. Instrumen
menggunakan  kuisioner.,
penelitian  menunjukkan bahwa
dak terdapat hubungan yang signifikan
jenis_ kelamin  dengan Kinerja
= 0.917), dan terdapat
signifikan antara
xinerja perawat (p
: Tidak terdapat
Prifigan antara jenis kelamin dengan
Kinerja perawat, akan tetapi terdapat
hubungan antara motivasi dengan
kinerja perawat.

gL pLU

Menoe
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Kesimpulan/Hasil
Peneliti Tahun Judul
Aldila 2016 Pengaruh  Stres, . . .
Najihatul Gender, Dan Penelitian i bcnqjgan untultf
imtihanah Kompensasi menemukan  bukti  empiris mengenai
Terhadap Kinerja pengaruh strt;s, gendcr. dan kompens_asn
Karyawan terhadap  kinerja  karyawan bagian
Bag'ian pemasaran di BTPN S ya.r'{ah
Pemasaran Di _‘,(’(.)gyal.(arta.. Sampel dalam penelitian
Bipn Syariah ini  diambil dengan menggunakan
23 metode simple random sampling dan
ipcroleh 60 sampel responden dari
b populasi. Metode analisis yang
i adalah metode regresi linier
i dan uji hipotesis
3 uji t untuk menguji
;51 secara parsial serta uji
Ntk mengl)i koefisien regresi secara
penelitian menunjukkan
elakukan uji F, variabel
dan kompensasi secara
memiliki pengaruh yang
adap Kinerja Karyawan
asaran di BTPN Syariah
Yooyakaria.  Secara  parsial terdapat
vang negatif dan signifikan
variabel stres terhadap kinerja
Raryag sedangkan variabel gender
OrgpeRsasi mempunyai pengaruh
' o= p0sitl dan  signifikan terhadap
‘ kineciasled |"I bagian pemasaran
Alih Yutika Capgah o112 dalam pembangunan
Nanda onomi terlihat dari kecenderungan
Stres partisipsi wanita dalam angkatan kerja.
Terhadap Kinerja | Partisipast wanita saat ini bukan sekedar
Perawat Wanita | menuntut persamaan hak tetapi juga
Berperan Ganda | menyatakan fungsinya mempunyai arti
(Studi pada | bagi pembangunan dalam masyarakat
Rumah Sakit | Indonesia. . Tujuan penelitian ini adalah
Umum  Daerah | untuk menganalisis pengaruh konflik
Hj. Anna | peran ganda dan stres kerja terhadap
Lasmanah kinerja perwat wanita berperan ganda.
Banjarnegara) Data penelitian diperoleh dari 100
responden perawat wanita berperan
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Semarang)

~

madiy

Peneliti Tahun Judul Kesimpulan/Rasil

Eganda di RSUD tij. Anna Lasmanah
Banjarnegara.  Pertanyaan  diberikan
dengan melakukan penyebaran
% kuesioner yang didistribusikan melalui
teknik  purposive sampling. Teknik
; analisis data yang digunakan dalam
© penelitian ini meliputi uji validitas, uji
reabilitas, uji asusmsi klasik, uji
koefisien determinasi, pengujian

hipotesis dan kocfisien determinasi.
fasil  penelitian menunjukan  bahwa
eran ganda berpengaruh positif
Jkan terhadap kinerja perawat
begperan ganda dan stres kerja
positift dan  signifikan
ferja perawat  wanita

calilld.

Azizah menganalisis  pengaruh
Indriyani panda dan 40tress ketja

a perawat wanita di RS
jwhammadiyah Semarang.
ini  bermjuan  untuk
pengaruh  konflik peran

“ada | panda dan 40tress kerja terhadap kinerja

wanita  di RS Roemani
nmmadiyah  Semarang. Populasi
nene it | adalah 115 perawat rumah
Ah1 Roemarni Muhammadiyah
. Ao, menggunakan  Structural

Equati

Bdcling (SEM) dengan
piter  yaitu Amos versi

(0 N penelitian  ini sesuai
detioan kriteria goodness of fit, yaitu chi
square = (258.274); probabilitas =
(0,058); GFL = (0,836); AGFI =(0,798);
CFI=(0,989); TLI = (0,988); RMSEA
= (0,037); CMIN / DF = (1,153) Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konflik
kerja — keluarga berpengaruh positif
signifikan terhadap 40tress kerja,
konflik keluarga — kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap 40tress kerja,
40tress  kerja  berpengaruh  positif
| signifikan

#

/.
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Peneliti Tahun Judul Kesimpulan/Hasil
terhadap kinerja perawat wanita, kontlik
kerja-keluarga  berpengaruh  negatif
terhadap kinerja kerja. perawat wanita,
konflik keluarga - pekerjaan
- berpengaruh negatif terhadap kinerja !
perawat wanita.
Inggerid 2017 Hubungan Stres | Stres kerja dapat dipahami sebagai suatu
Agnes Kerja Dengan | keadaan dimana seorang mengahadapi
Manoppo dan Kinerja__Perawat | tugas atan pekerjaan yang tidak biasa
Seftina ) atau  belum  biasa  dijangkau  oleh
Adriani apuannyi. 51,4% perawat
Patrisia i stres bekerja di 3 ruangan
Renyaan L apupaten pada R5UUD Scholoo Keyen Kabupaten

fan. Tuwuan penelitian ini
ahui hubungan stres kerja
erla perawat di Rumah Sakit
Daerahh  Scholoo  Keyen

ong Selatan. Penelitian

akan  metode  desain
<uantitatif dengan desain
al dengan total populasi
va sampel 37 responden.
ni menguji hipotesis dengan
¥ikan uji chi-square dengan
thaan o< 0,05Berdasarkan hasil
statistik  chi-square  menunjukan
es kerja p = 0,000 dengan o
ingga dapat disimpulkan

‘ Dahwa ada kaunoan stres kerja dengan

Kesimpulan dalam

3 * ada hubungan stres
¥dengan kinerja perawat, di RSUD
Scholoo Keyen Kabupaten Sorong
Selatan.
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C. Kerangka Berpikir

1. Kerangka Berpikir

Peran Gender (X1)
Akses
Partisipasi

L ]

*

«  Kontrol

« ANanfaat

Nugighe {2011} Kinerja ()
* Kompetensiindividu
+ Dukungan Qrganisas

> :

* Dukungan Manajemen
* Faktor internal
» Faktor Eksternal

fauli, et.al (2012}

Stress Kerja (X2)
Psikologd

a
an
-1 jadikan dasar uniuk

at dilihat dari emosi, ntlai

G
membedakan dan

dan perilaky T eseta gdai denpgan tidak adanya

diskrimifast ant BELCITT . ds ngan demikian mereka

Stres didefinisikan sebagal situasi keadaan yang meimnbutuhkan energi
fisik maupun mental lebth dari normalnya. Menurut Syahronica (2015)
indikator dari stres kerja, yaitu: (1) Psikologis, stres yang berkepanjangan

akan mempengaruhi keadaan seseorang; (2) Fisik ialah keadaan dimana

karyawan akan mengalami kelelahan akibat dari pekerjaan yang terlalu berat;
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(3) Perilaku, keadaan dimana karyawan akan mengalami keadaan vang tidak
menyenangkan dalam melakukan pekerjaan.

Kinerja sebagai suatu hasil kerja vang dicapai sescorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Mauli, dkk.. 2012).

Oleh karena itu hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam

bagaimana meni kinerja karvawan dengan baik

adalah per a mengelola  stres  kerja
karyaw ingkatkan kinerja mereka

ess kerja mempunyal

peng -udhl Wilyana, 2013)
Meski ap  kinerja karyawan,
ini te boleh  diabaikan oleh

organisasi, usus, agar tidak terdapat

b
\
£
[2N)
-
o
-
=
o)
o
fav)
=]
o |
c
=]
£
[¥2]
o
s
:
=2
oo
=3

penclitian, olel Karena itu ruimusan masalah penclitian biasanya disusun dalam
bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

vang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.

belum jawaban vang empirik (Sugivone, 2010).

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
a. Diduga terdapat pengaruh antara peran Cender terhadap Kinerja

Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Provinsi Kalimantan

Utara.

b. Did ria terhadap Kinerja Perawat

di i 1 lam penelitian. Variabel
adalah scbu eras atnya operasional properti
dari sebuah obje itu, v vang terkait dalam penelitian
ini adalah se

era Vagi

N Variabe n el Indikator
1. | Peran Gender S n r lyAkses
2) Partisipast
3) Kontrol
4) Manfaat
2. | Stress Kerja 1YTuntutan Psikologis Pada | 1) Psikologi
Pekerja 2) Fisik
2)Kontrol Pekerjaan 3) Perilaku
3)Dukungan Sosial g
a
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Kin'erja

‘ I )Qualﬁy

NQuantity
3 Timeliness
NCost-effectiveness

5)Need for supervision

6)interpersonul impact.

F

1) Kompetensi
individu

2) Bukungan
organisasi

3) Dukungan
manajemen

4) Faktor internal

5) Faktor eksternal

45

Sumber: Diolah Ole
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BAB 3
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini, ,menggunakan mctode penelitian kuantitatif dengan
pendalaman survey (Sugiyono,2010). Menurut Ester.Rohani Sitompul  dkk

(2019} penclitian deskri katan kuantitatif vakni penelitian ini

dilakukan deng: frekuens item dari variabel

pertanyaarn r 1 i ' rkan perhitungan angka-

Pe“t“si mengenai Pengaruh

Peran Ge T at di RSUD Tarakan
1. Populay‘ '

an_dapps@Biel peyclitian. Ciri-ciri dari
ndah di pelajari kemudian
disusun berdasarkan ralf@a#tn kata vang sudah di kaji mempunyal mutu
serta objek sasaran pada wilayah generalisasi sebuah sasaran penelitian
merupakan artivisual dari populasi di lapangan (Usman, 2014). Populasi

penelitian yang di gunakan ialah seluruh perawat pada RSUD Tarakan

Provinsi Kalimantan Utara dengan jumlah 489 orang perawat.

ersitas Ter buka
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b. Sampel

Populasi yang memiliki ciri-ciri karakter dari jumlah tertentu dari
bagian populasi merupakan sampel (Sugiyono, 2010). Sampel merupakan
objek vang di telliti sebagai sebagian sumber data. Klinaks penelitian
vang dihasilkan bertujuan agar dapat untuk di samaratakan di maksud dari

sampel. Disamaratakan/Menggeneralisasikan adalah populasi berlaku agar

penelitian dap i mengenal kesimpulan (Arikunto,

2010). i\l merckomendasikan rasio

0:1 miah sampel di ambil
meng ; ka sampel 10 x jumlah

l
ku

10 orang perawat dari
o terdiri dari 274 perawat

mah Sakit Umum Daerah

I teknik pengumpulan dari data
menggunakan kuesioner. Kuesioner ialah jawaban responden dari dalam diri nya
vang divisualisasikan ke dokumen penelitian yang memberikan seperangkat

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan.
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Uji Validitas

Kuesioner vang telah di olah valid dan sah untuk digunakan
sebagal penelitian selanjutnya merupakan uji validitas. Kuesioner
dikatakan bisa di scbut benar-benar valid dalamn pertayaan-pertanyaannya
pada pertanyaan kuesioner sebagai sebuah data yang akan diukur dengan

kuesioner. Uji signifikan uji ini dengan cara membandingkan nilai r hitung

terhadap r tabe (df)=n-2. dengan ini n merupakan
dari sa r hitung > r tabel dan nilai

a yang asli yang dapat di

fam sebuah jawaban

pertangg dica abel. Kuesioner dikatakan

handal i ! Ada dua cara pengukuran

a1 yang konsisten

emberikan pertanyaan dari satu

k¢ yang lain dengan wakiu yang berbeda beda.

b. Pengukuran sekali (ore shor). Dilakukan menggunakan uji sekali saja
hasil yang sudah di dapat dari pertanyaan lalu di uji korelasi antar

jawaban lain nyaPengukuran dengan cara ini hanya dilakukan sekali

saja dan kemudian hasilnya akan dapat mengukur antara korelasi ke
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jawaban kuesioner. Metode ini dapal menggunakan program SPSS uji
statistik cronbach alpha (a). Penelitian di katakan reliabel jika nilai

cronbach alpha> (.70,

C. Rancangan Pengujian Hipotseis

1. Uji Asumsi Klasik

Pada an mengpunakan analisis regresi.

Menuru untuk bisa menggunakan

pers

ik, Setelah model yang

~maka tahap selanjutnya

- -lah uji t. Maksud dari

pengaruh dart masing-
ma“ “nden Uji asumsi klasik
vang a leh enelitian ini adalah sebagai
bertk ‘ ' :

apakah varriap goend o, li watiu keduanva berdistribusi normal,

mendekati normal atau tiddk. Metode uji normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu dengan metode grafik. Uji normalitas residual dengan
metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Menurut Santoso (2012)
dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas

(Asymtotic Significance), vaitu:
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o Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalab
normal.
e Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak
normal.
2. Metode Analisis Data

Analisis data pada penclitian ini dilakukan dengan menggunakan

analisis regresi lig evresi linier berganda digunakan

untuk me penelitian lebih dari satu

variabeM(Ma) variabel bebas dan
meram Saugll _ :
i
- ey L
seba n
ng b
juaim e na

mmpulan data mentah menjadi

ng digunakan untuk

lau menggambarkan data
alisisva tanpa bermaksud

generalisasi (Sugiyono,

menguraikan O mpr! dan selanjutnya menganalisis data
dengan analisis yang diolah dengan program SPSS jor Windows, yang
inana analisis tersebut akan dibentuk kesimpulan.

Kuesioner yang dipersiapkan untuk penelitian ini yaitu kuesioner
untuk variabel Gender, Stres Kerja dan variabel Kinerja. Dalam

penyusunan instrumen menggunakan teknik skala dengan pendekatan
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likert, karena vang akan diukur adalah sikap. pendapat dan persepsi
sescorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
likerr, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk
menyusun item-item instrumen  vang dapat berupa pernvataan atau

pertanyaan.

Pada s al pernyataan foavourable (positif)

atau per dimana subyek menanggapi

set”' selalu atau tidak pernah
te iap alat ukur tersebut,
- -m ertenta. Bobotnya
a

M ab -ﬂql sekali kesempatan

lami um dalam item.
Setuju; sekali  kesempatan responden

empatan responden

Tidak Sctuju, apabi# pada sebagian besar kesempatan responden

mengalami hal yang tercantum dalam item.

h
e

Sangat Tidak Setuju, apabila pada hampir setiap kesempatan
responden mengalami hal yang tercantum dalam item.
Didasarkan pada jawaban subjek setiap pernyataan dan

kuesioner ini mempunyai 5 kemungkinan jawaban dan masing-masing
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jawaban mempunyai skor tersendiri. yaitu seperti table berikut ini
Tabel 3.1
Kriteria Penafsiran Nilai Skor B
| PERNYATAAN
Sangat Kurang Baik / Sangat Rendah: 1< X = 1.8
Kurang Baik / Rendah: 1.8 <X <26

JAWARBAN

i

4
3 7 ‘ Cukup / Sedang: 2,6 <X <34
2 * Baik / Tinggi: 3,4 < X <42

ik/ Sangat Tinggi: 4,2 <X <35

1 1 1 ang digunakan untuk
ian mengenai indicator

agi ‘ Sangat Tinggi ‘

lmz 5

bel lebih dari satu.
bertujuan  vatuk  mengetahui
pengaruh variabel bebas™

adap variabel terikat. Adapun rumus regresi

linear berganda yang digunakan sebagi berikut:
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Y:a+blxl + b2X2

Di mana:

Gender

Stress K =

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

vartabel Kinerja

konstanta, nilai Y apabila X=0
koefisien regresi linear berganda
X1 Gender

X2 Stress Kerja
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah RSUD Tarakan Provinsi Kalimantan Utara
RSUD  Tarakan Kalimantan Utara Rumah sakit tipe D yang

merupakan RSUD vyang di miliki oleh pemerintah Kabupaten Bulungan

didirikan pada ini untuk bertujuan agar dapat

memberika 24 anan keschatan yang lebih
. (R R~ "
keber, “ a5 : ngan nya menumpang

di Di a pati sebuah gedung

Tarakan Tengah

. li"-
dengan r nan tersebut telah beralih

gedung Rumah
Sakit di JalanPulau ITT® h_aWilnya adalah milik perusahaan BPM
(Bataysje  Petroleum Maschavei) yang pada tahun 1959 mulai pindah
lokasi kerja ke Pulau Bunyu. Pada awal perpindahan ke gedung baru
tersebut, RSUD Tarakan hanya melayani rawat jalan.Untuk unit rawat inap
masih dipakai oleh RS BPM (Bataysie  Peiroleum Maschavei) tersebut,

Setelah secara keseluruhan perusahaan BPM pindah ke pulau Bunyu,
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maka baru pada saat itulah RSUD Tarakan pindah sepenuhnva secara
permanen menempati gedung yang ada saat ini.

Pada awalnya RSUD Tarakan adalah milik Pemerintah Swatantra
Kabupaten Bulungan, namun karena biaya operasional yang cukup tinggi
RSUD Tarakan diserahkan kepemilikannya ke Provinsi Kalimantan Timur

terhitung mulai tanggal 1 Januari 1964 berdasar Surat Keputusan Kepala

Dinas Kesehatan

kat I Kalimantan Timur Nomor
crkembangan  Rumah  Sakit
mulai p

rha51l ditingkatkan dari

RS i t Keputusan Menteri

ada_tahun arakan kembalt berhasil ditingkatkan

en. Kes. SK/I1/2003 serta

Keputusan Kes.
Surat Keputusan Kali ur Nomord45/K.85/2003.

Utara pada tanggal 25

dari Provinsi Foalims i Calimantan Utara, Pada tahun
2015 RSUD Tarakan secard®resmi diambil alih oleh Provinsi Kalimantan
Utara dan telak menyelesaikan pembangunan gedung baru sehingga dapat
meningkatkan kapasitas pelayanan kepada masyarakat Kalimanatan Utara,

kapasitas tempat tidur pada saat ini adalah sebesar 392 tempat tidur dengan

jumlah tenaga kerja sebanyak 1171 orang yang terdiri atas tenaga dokter
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spesialis dan umum 107 orang. perawat 489 orang, tenaga keschatan lainnya
192 orang dan tenaga non medis 383 orang . Gedung baru ini  didesain
dengan  konsep modem dan atraktif untuk memberikan pelavanan vang
berkualitas.

RSUD Tarakan dalam pelayanannva mencakup beberapa wilayah di

utara Kalimantan Utara antara lain:

a. Kota Taraka

b. Kabu

I!H“ Lraldn !aLm pembangunannya berdasarkan dari komitmen

K.alimantan PRD 1nst mmentan tara serta Pemerintah

n Pemerintah Provinsi

Kota Tarakan keadi iaan sarana pelayanan kesehatan

€sual dengan Standar Nasional
yang berguna untuk menMmgkatkan pelayanan kesehatan. Penilaian ini
bukanlah tujuan akhir kami. tetapi febih sebagai acuan untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. RSUD Tarakan tidak hanya

menjadi pusat rujukan kesehatan, tapi ingin menjadikan RSUD Tarakan
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sebagai Rumah Sakit kebanggaan dan pilihan warga provinsi Kalimantan
Utara dan daerah sekitarnya.

Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi kesehatan, RSUD
Tarakan terus berbenah untuk membangun kualitas dan kuantitas pelayanan
vang juga didukung oleh sumber daya yang handal. Dan juga terbuka untuk

menerima segala bentuk dukungan, saran dan pendapat dari berbagai pihak

demi tercapainya lebih baik. Untwk mencapai mutu

pelayanan y, nal terscbut, RSUD Tarakan

berkomi -SEPENUH HATI™.
2. tan Utara
1<

o pelayanan kesehatan
paripu

s pokok melaksanakan

penyu Iz

Un bagaimana dimaksud dalam

Pasal 3, Rumah Sa ; punyat fungsi:

pemberian dukungan 8las perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan bidang pelayanan keschatan paripurna, pendidikan dan
penelitian;

¢. perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian

urusan umum dan keuangan;

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



58

d. perumusan. perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian
pelayanan bidang medik dan keperawatan;

e. perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi, pengendalian,
penunjang dan pengembangan sumber daya manusia serta peningkatan

mutu;

f. pembinaan kelompok jabatan fungsional;

iberikan oleh atasan sesuai dengan

' Vlsmmtara
iimantan Utara adalah

Daya

ang paripurna.

b. Mepni : idi dan penelitian.

fesional.

B. Hasil Penelitian
1. Obhjek Penelitian
Teknik purposive sample adalah teknik pada pengambilan sampel pada

penelitian ini dan merupakan pengambilan subjek bukan didasarkan atas
random, strata /daerah melainkan didasari dengan tujuan (Arikunto,

2010:183). Menurut Hair (2006:99) beberapa peneliti merekomendasikan
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rasio 10:1 or 20-1 kasus untuk setiap variable, jumlah sampel di ambil
mengikuti pendapat Hair. 2006 yang menyatakan jika sampel 10 x jumlah
kuisiener.

Jadi sampelnya ialah 210 karyawan perawat wanita dengan jumlah
populasi sebanyak 274 perawat wanita dan 215 perawal laki-laki pada Rumah

Sakit Umum Daerah (RSUD) Tarakan Provinsi Kalimantan Utara.

1niomm-
respon berkaitan era dengan
infromw Monden Deskripsi data

responden init elamin, pendidikan, usia dan

dapat memberikan

memberikan informasi

dandatayang dibertkan

status pergikah el-tabel berikut:

Perempuan il4 543

Jumlah 210 100

Sumber : Data yang diolah, 2020
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Dari data tabel di atas bahwa menunjukan responden di dominasi dari jenis
kelamin perempuan sebesar 114 orang / 54.3% sedangkan jenis kelamin laki-laki
sebesar 96 / 45.7% dalam bekerja peran wanita cenderung tekun dalam bekerja.

Kemudian akan disajikan deskripsi responden berdasarkan usia yang dapat
dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.2
en Rerdasarkan Vsia

Percent

14,3% : 8 e d cimuda 20-30 tahun 20

di RSUD Tarakan Provinsi Kalimantan Utara adalah berusia antara 41-50 tahun
dan >50 tahun. Dilihat dari segi umur menggambarkan bahwa rata-rata perawat
RSUD Tarakan Provinsi Kalimantan Utara termasuk usia professional dalam
bekerja, sehingga lebih mampu dalam menghasitkan hasil kerja yang memadai

standar RSUD Tarakan Provinsi Kalimantan Utara, usia < 40 tahun masih
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memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja . serta usia > 40 tahun pekerjaan
vang diberikan terhadap perawat masih mempunyai keinginan untuk dapat
menjalankan tugasnya dibandingkan dengan usia > 40 namun di usia ini senioritas
sangat dibutuhkan karena usia lebih bertambah pengaruh terhadap bawahan ini
menjadikan kunci dalam menjalankan tugas yang dipercayakan terhadap

pimpinan terhadap pegawai senior.

Selanjutnya ak: esponden berdasarkan status yang

anita vang belum menikah

s
Berdasarka

sebanyak 4 Geea dan di dgas 0 banyak oleh perawat

wanita dan paling sedikit

Deskripsi Res onden Berdasarkan Pendidikan
Pen_didikan Frequency Percent
SLTA 6 2.9

status janda

DIl 10 4.8
S1 149 710 |
S2 45 | 214
Jumlah 210 | 100

Sumber : Data primer diolah, 2020
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Deskripsi responden table diatas dari tingkat pendidikan bahwa
responden vang tersebar adalah tingkat dan perguruan tinggi S1 waitu
sebesar 149 orang atau 71%, dengan jumlah sedikit SMA sebesar 6 orang
atau 2,9% dan status pendidikan DI 10 orang atau 4,8%, serta dari tingkat
pendidikan S2 schesar 45 orang atau 21.4%. Kesimpulan vang didapat

bahwa perawat RSUD Tarakan Provinsi Kalimantan Utara mempunyal

tingkat pendidi terbesar. Hal ini menunjukkan

tingkat Kalimantan Utara yang
keban ane diberikan dan lebih
menJ " g oleh pendidian §2

seda ndidikan lebih tinggi

terb

memb

3. Distribu
mendeskripsikan  atau

menggamparRe B 11T 2 Sebaoaliniana ada analisisya tanpa

sini lah hasil dartr
a. Distribusi Jawaban responden pada kuesioner Feran gender
Hasil analisis rata-rata jawaban responden pada setiap dimensi

variabel Peran Gender disajikan pada tabel di bawah ini dari hasildistribusi

jawaban responden pada kuesioner Peran gender sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden Pada Kuesioner Peran gender
Indikator | item Skor Jawaban y ’
T eaf gan
1 R 3 85 I C
o1 bumiat item  |indikator

S O I I T

ttemt T AR RN 1 I/ B [ R R [ IR WY

F
0
Akses ~ [fem2 0| B | S | & | 0 |1 103|468 30| | 4] 4l
0
3

fem3 Wbt [l B 1000 4% 8wl 20| 3%
temé F 1% 5% M| 3%
Partisipasi | emo Wl oug ) 34l 39
temb B9 [ 33% | a0 1 4%
I L] 39
Kontrol |l ; Weono | 39 M
! b Wl 0| 380
w39
Manfaat  [IET % 3% | 10 4081 40
e W 46
Tok &% % W% B 3%

Sumber: data d
Berdas i pad Peran_Gender terbagt menjadi 5

angat setu T =igala : 1 _sanga memiliki rata-rata
persentase sCOS gl ju memiliki rata-rata persentase
sebesar 6%, kategori rdgu-ragu memiliki rata-rata persentase 16%,
kategori setuju memiliki rata-rata persentase sebesar 50% dan kategori
sangat setuju memiliki rata-rata persentase sebesar 28%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jawaban responden

mengarah pada jawaban Setuju. Dilihat dari tingkat jawaban responden
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terbanyak. terdapat 30% responden yang menjawab setuju. Hal ini
dikarenakan terdapat indikator yang mempengaruhi peran gender vaitu
akses, partisipasi, control dan manfaat. Selain itu, indikator peran gender
tertinggi diperoleh pada indikator akses (rata-rata 4,11) dan indikator
terendah adalah kontrol (3,81).

b. Distribusi Jawaban responden pada kuestoner Stres kerja

Hasil responden pada setiap dimensi

variabe : t:

r Stres Kerja

Indikator
Iumiah Mean | Mean
tmia item {indikator
i % 0% 20 191
ite
siiod | ) W | 20 201 )1
itern3 A S ] 218
itemd 510% 0 am 257
itsms | 44 % | 2 W 1% w2
item
i L 44% 210 15 "
i 3% o000 210
6% 10 1%
3|4 | 19% b 3 | 1% 10 | 23
‘ ttemt0 3 Dl 4| % a0 w7
Perilaky - 216
femit | o5 | 26% | 112 W B3 & 4 | %! u 1"
femi2 | op [2m| 102 | 5% | 18! 9% | 18| % | 6 |3 ]| 10 08
Totd | 570 | 23% | 1207 | 51% | 358 | 14% | 261 | 10% | 3 | % | B9 | 218

Sumber: data diolah, 2019

Per pust akaan Uni

Berdasarkan pada variabel Stress Kerja terbagi menjadi 5 kategori
yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju.

Dalam kategori sangat tidak setuju memiliki rata-rata persentase sebesar
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23%, kategori tidak setuju memiliki rata-rata persentase sebesar 31%.
kategori ragu-ragu memiliki rata-rata persentase 14%, Kategori setuju
memiliki rata-rata persentase sebesar 10% dan kategori sangat setuju
memiliki rata-rata persentase sebesar 1%,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jawaban responden

mengarah pada jawaban Tidak Setuju. Dilihat dari tingkat jawaban
respondmen vang menjawab tidak
setuju. yang mempengaruhi stress
i-na beban kerja vang
be el imbalilan cenderung stres.
Jiwuan berdampak buruk

ja

kerj

tkan kecelakaan kerja

3 oleh pada indikator fisik

’ah perilaku (2,16). dimana
Al Mlas kerja menurun.
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Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden Pada Kuesioner Kinerja
Indikator item Skor Jawaban ] " .
T { ean ean
STS . TS R 85 Jumlah tem |indikator
Fla i sl sl FlTulF [y
 [item1 TJ 6| 6 1 3% | 35 |17 | 100 48% | 68 | 3% 210 405
Kompetgnsi |
ndividy item? 0 | 0% ¢ 2 | 1% | 46 | 2% ) 11305 4% | 23% | 10 am| 4l
item3 11 1% [ 7ois oo | aw | 139lee%| 43 | 2% | 10 397
Dukungan item4 8 (4% 103 |1 % | 1% w0 A% | 38 | 18% | 20 360
Oganios item O | % | 4 | 2o ! 37 {18% ) 1271601 42 1 2% | 20 3997 39
itemb 0 7 051% | 68 | 3% 210 415
item? | 62 | 3% | 210 4.07
Dukurgan -
. item8 58 [ 28% | 10 401 410
Manajemen -
itemy 3% | 210 43
ite: 3% | a0 398
Faktor
% | N0 410 4@
Internal
10 403
e s
Eksternal 20 .57 '
210 410
To 3150 39
Sumber: da

kategori ragu-ragt

ala persentase 4%, kategori setuju

memiliki rata-rata persentase sebesar 54% dan kategori sangat setuju

memiliki rata-rata persentase sebesar 26%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jawaban responden

mengarah pada jawaban Setuju. Dilihat dari tingkat jawaban responden

terbanyak, terdapat 54% responden yang menjawab setuju. Hal ini
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dikarenakan terdapat indikator yang mempengaruhi kinerja vaitu
Kompetensi individu, dukungan organisasi, dukungan manajemen, faktor
internal, dan faktor eksternal. Selain itu, indikator Kinerja perawat
tertinggi diperoleh pada indikator dukungan manajemen (rata-rata 4,10)
dan indikator terendah adalah faktor eksternal (3,86).

Hasil Analisis Deskripsi Persepsi Responden

Pada bags i, penelitian berupa data persepsi

respond ap pernyataan-permyataan
a) i n 2L
e rawat perempuan
GCaanang c g hai n pasien di Rumah
tU n”
Valid C ur‘nulat
we
Percent
Percent
2.9 2.9
15.2 18.1
34.3 52.4
47.6 100.0
100.0

pernyataan “Perawat perempuan memiiiki akses yang baik terhadap
pelayanan pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan® menunjukkan
bahwa 47,6% dari objek penelitian memberi jawaban sangat setuju
terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa
perawat perempuan memiliki akses yang baik terhadap pelayanan pasien

di Rumah Sakijt Umum Daerah Tarakan.
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Tabel 4.9
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Tidak ada diskriminasi
terhadap perawat perempuan untuk memiliki akses di Rumah Sakit
Umum Daerah Tarakan™

. Valid  |Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent

Tidak Setuju 9 4.3 4.3 4.3
Cukup Setuju 30 14.3 14.3 18.6
Valid |Setuju 103 49.0 49.0 67.6
Sangat Setuju 68 324 32.4 100.0

Total 100.0 100.0

sumber ;
: an i ada tabel 4.9 untuk point

pe ‘“wat perempuan untuk
h arakan™ menunjukkan
_p_ban setuju terhadap
ers.ukkan bahwa tidak ada

diskriminasy ternadap perawal perempuan untuk memiliki akses di

Rumah Sa

erawat perempuan
it Umum Daerah

Valid Cumulari
Percent ve
Percent
Percent

Tidak Setuju 14 6.7 6.7 6.7
Cukup Sentju 38 18.1 18.1 24 .8
Valid |[Setuju 100 47.6 47.6 72.4
Sangat Setuju 58 27.6 27.6 100.0

Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020
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Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.10 untuk
point pernyataan “Perawat perempuan memiliki akses kepercayaan yang
baik di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan™ menunjukkan bahwa
47,6% dari objek penelitian memberi jawaban  semju terhadap
pernyataan-pernyataan terscbut. Hasil ini menunjukkan bahwa perawat

perempuan memiliki akses kepercayaan yvang baik di Rumah Sakit

Umum Da

Perse awat perempuan
berpar pada umum nya di
"
n

lid |Cumulative

cent Percent

1.4 1.4

S3

Tid 33 4.8
Valid CukP . 20.5 252
Setuju : 53.3 78.6
Sangat Sett] 21.4 100.0
Tota 100.0
Sumber

ana pada tabel 4.11 untuk
“Tpartisipasi dalam program-
program kesehatan pad@lmum nya di Rumah Sakit Umum Daerah
Tarakan” menunjukkan bahwa 33,3% dari objek penelitian memberi
lawaban  sectuju terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa perawat perempuan berpartisipasi dalam program-

program keschatan pada umum nya di Rumah Sakit Umum Daerah

Tarakan.
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Tabel 4.12
Persepsi Responden mengenai pernyataan “perawat perempuan memiliki
kesempatan berpartisipasi dalam hal apapun di RSUD Tarakan”

Valid |Cumulative

Frequency | Percent
Percent | Percent

Sangat Tidak Setuju 1 0.5 0.5 0.5

Tidak Sewju 1 52 5.2 57

. |Cukup Setyju 390 186] 186 243
Valid ~

R PO 113} 538 53.8 78.1

Sangat Setuju 21.9 21.9 100.0

46
100.0 100.0

Total
Sumber :

p“r emiliki  kesempatan
. cpeee X

S
5380 i nelig 1 setuju terhadap
pe ers
ese ipasi dalam hal apapun di
D Taraka

pada tabel 4.12 untuk

njukkan bahwa perawat

Valid | Cumulative
Percent
Percernd Percent

Tidak Setuju 5 2.4 2.4 2.4
Cukup Setuju 28 13.3 13.3 15.7
Valid {Setuju 108 51.4 51.4 67.1
Sangat Setuju 69 32.9 32.9 100.0

Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020
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Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.13 untuk
point pernyataan “Semua perawat diberi kesempatan untuk berpartisipasi
dalam melayani pasiennya” menunjukkan bahwa 51,4% dari objek
penclitian memberi jawaban setuju terhadap pernyataan-pernyataan
tersebul.  Hasil ini  menunjukkan bahwa semua perawat diberi

kesempatan untuk berpartisipasi dalam melayani pasicnnya.

‘at perempuan memiliki

Valid | Cumulativ

crcent | e Percent

2.9 2.9
6.7 9.5
12.9 22.4
52.9 75.2
24.8 100.0

Sumber : Data

melayani pasien”
menunjukkan Uik, 5200%, @87 objck penelitian memberi jawaban
setuju terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan
bahwa perawat perempuan memiliki kewenangan penuh seperti hal nya

perawat laki-laki untuk mengambil keputusan dalam melayani pasien.
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Tabel 4.15
Persepsi Responden mengerai pernyataan “Semua perawat memiliki
wewenang dalam melavani pasien”

Frequenc Valid |Cumulativ
Percent
¥y Percent | e Percent

Sangat Tidak Setuju 3 1.4 1.4 1.4
Tidak Setuju 21 10.0 10.0 1.4
Vatid Cukup Setuju 20 9.5 9.5 21.0
1 53.3 533 743
25.7 257 100.0

100.0 100.0

Sumber ;

pada tabel 4.15 untuk
enang dalam melayani

penelitian memberi

tersebut. Hasil ini

Q H = 3

5 % | Pes Valid |Cumulative

1t Percent
Sangat Lj 6 2 9 2.9
ju b 7.6 20.5
Cuk 14, 4.8 352

Valid up Sety 31 8 5
Setuju 97 462 46.2 81.4
Sangat Setuju 39 18.6 18.6 i00.0

Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.16 untuk
point pernyataan “Semua perawat diberikan wewenang untuk melayani

pasien” menunjukkan bahwa 46,2% dari objek penelitian memberi
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jawaban  setuju terhadap pernvataan-pernyataan tersebut. Hasil ini
menunjukkan  bahwa semua  perawat memiliki wewenang  dalam

melayani pasien.

Tabel 4.17
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Perawat percmpuan harus
menikmati manfaat dari hasil tugas keperawatan®
Valid { Cumulativ
Percent | e Percent
4.8 4.8 4.8

Fregquency |Percent

20.0 248
54.8 79.5
20.5 100.6
100.0

ada tabel 4.17 untuk
poInt pernvataan —Perawat : ; enikmati manfaat dari
ha wa 54,8% dari objek
penelin 1 adap pernyataan-pernyataan

tersebut. ahwa perawal perempuan harus

A semiila perawat memperolek
M adil dari tugasnya®

Valid (Cumulative
“requency |Fercent
Percent Percent

Tidak Setuju 9 4.3 4.3 4.3
Culup Setuju 31 14.8 14.8 19.0
Valid |Setuju 104 40.5 48.5 68.6
Sangat Setuju 66 31.4 314 100.0

Total 210 106.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020
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Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.18 untuk
point pernyataan “Semua perawat memperoleh manfaat yang setara dan
adil dari tugasnya” menunjukkan bahwa 49,5% dari objek penelitian
memberi jawaban setuju terhadap pernyataan-pernyataan terscbut. Hasil
ini menunjukkan bahwa perawat semua perawat memperoieh manfaat

yang setara dan adil dari tugasnya.

Persepsi Res

Cumulativ
e Percent
1.9
17.1
733
100.0

na pada tabel 4.19 untuk

peroleh manfaat dari tugas yang
dari objek penelitian

ataan tersebut. Hasil

yang dikerjakannya.
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b) Persepsi Responden tentang Variabel Stres Kerja

Tabel 4.20
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Pekerjaan yang sulit membuat
saya menjadi mudah tersinggung”

Valid | Cumudativ

Frequency | Percent
- LPercent | e Percent

Sangat Tidak Setuju 64 30.5 30.5 30.5
Tidak Setuju 108 514 514 8§1.9
Valid |Cukup Setuju 30 14.3 14.3 96.2

Setuyju
Total
Sumber :

1 1 pada tabel 4.20 untuk
p- t saya menjadi mudah
t Mk penelitian memberi
i ad < s n tersebut. Hasil ini
m-ke membuat saya menjadi

3 .

Persepsi
dalam

38 3.8 100.0
100.0 100.0

erasa kurang terampil
21 kerja yang lain”
Cumulativ

‘ i st e Percent
Sangat Tid gl u g 22.4 22.4
w -| : 61.0 83.3

L =
Voticr |Cukup Setc® W - . 10.3 93.8

Setuju 5.7 99.5
Sangat Setuju 1 0.5 0.5 100.0
Total 210/ 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.21 untuk
point pernyataan “Saya merasa kurang terampil dalam melayani pasien

dibandingkan dengan teman kerja yang lain™ menunjukkan bahwa 61%
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darl objek penelitian memberi jawaban tidak setuju terhadap pernvataan-

pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa perawat tidak merasa
kurang terampil dalam mclayani pasien dibandingkan dengan teman
kerja vang lain.

Tabel 4.22

Persepsi Responden mengenai pernyataan “Saya selalu menyalahkan diri
sendiri jika tidak bisa merawat pasien dengan baik”

Falid | Cumulative
Percent Percent

23.8 23.8

48.1 71.9

15.7 87.6

Setuju 24 1.4 1.4 99.0
1.0 100.0

100.0

pada tabel 4.22 untuk
poin iri sendiri jika tidak bisa
merawat an bahwa 48,1% dari abjek
adap pernyataan-pernyataan

awat tidak selalu

dengan baik.

1 4.23
Persepsi Respoaden mengenaipernyataan “Saya sclalu menyalahkan diri
sendirt jika tidak bisa merawat pasien dengan baik”

Frequency | Percent Valid | Cumulativ

Percent | ¢ Percent
Sangat Tidak Setuju 35 16.7 16.7 16.7
Tidak Setuyju 105 50.0 50.0 66.7
Valid Cukl:lp Setuju 30 14.3 14.3 81.0
Setuju 34 16.2 16.2 97.1
Sangat Setuju 5 2.4 2.4 100.0

Total 210 100.0 100.0
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Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.23 untuk
point pernyataan “Saya akan mengurung diri jika saya memiliki masalah
dengan pasien” menunjukkan bahwa 50% dari objek penelitian memberi
jawaban tidak setuju terhadap pernyataan-pemyataan tersebut. Hasil ini

menunjukkan bahwa perawat tidak akan mengurung diri jika saya

memiliki ma

Cumulative

Percent
21.0
77.6
90.0
99.5

100.0

menunjukkan bahwa b®an kerja yang bericbihan tidak membuat

perawat sering sakit.
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Tabel 4.25
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Tugas keperawatan yang
berlebihan membuat sava stres”

N Vaiid | Cumulativ
Frequency {Percent
Percemt | e Percent
Sangat Tidak Setuju 48 229 229 229
Tidak Setuju 93 443 443 67.1
Cukup Setyj 18.1 i8.1 52
Valid %Ip Semju 38 85 -
Setuju 30 14.3 14.3 99.5
Sangat Setuju 1 0.5 0.5 100.0
Total 100.0 100.0
Sumber : D

na pada tabel 4.25 untuk
rlebihan membuat saya
penelitian  memberi
aan tersebut. Hasil ini

lebihan tidak membuat

Cumulariv
e Percent
6.7 16.7
62.9 79.5
14.3 93.8
Setuju . 1 12 5.7 5.7 99.5
Sangat Setuju 1 0.5 0.5 100.0
Total 210 100.0 106.0

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.26 untuk
point pernyataan “Beban kerja yang berlebihan membuat saya sering

kelelahan dan kehilangan energi™ menunjukkan bahwa 62,9% dari objek
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penelitian memberi jawaban  tidak setuju terhadap pernvataan-
pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja yang
berlebihan tidak membuat perawat sering kelelahan dan kehilangan

energi.

Tabel 4.27
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Beban kerja yang berlebihan
membuat saya kehilangan nafsu makan”

Percent Valid | Cumaulativ
Percent | e Percent
19.0 19.0
46.2 65.2
16.2 2.4
16.7 98.1
1.9 100.0
100.0

ada tabel 4.27 untuk
ebihan  membuat saya
kehila i bahwa 46,2% dari objek

ju terhadap pernyataan-
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Tabel 4.28
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Saya susah
berkonsentrasi Ketika bekerja”

. Cumulati
Frequency |Percent Valid ve
Percent
Percent
Sangat Tidak Setuju 40 19.0 19.0 19.0
Tidak Setuju 97 46.2 46.2 65.2
Vadid Cuklilp Setgu 36 17.1 17.1 82.4
Setuju 33 15.7 15.7 98.1
Sangat 4 1.9 1.9 100.0
T 100.0]  100.0
Sumbe,

pada tabel 4.28 untuk

W, ian membert jawaban
t p pemyataan-pernyataan  tersebut. Hasil  ini
T

Persepsi Resp ai pe

sentrasi ketika bekerja.

¢han kerja vang berlebihan

uat s absen” .
Valid 1Cumulative
Percent | Percent
26.7 26.7
443 71.0
_ wr . 6.7 87.6
Setyju gy WL " 105 105 98.1
Sangat Setuju g 4 1.9 1.9 100.0
Total | 210  100.0{ 1000

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.29 untuk
point pernyataan “Beban kerja yang beriebihan membuat saya sering
absen” menunjukkan bahwa 46,2% dari objek penelitian memberi

jawaban tidak setuju terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Hasil ini
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menunjukkan bahwa beban kerja vang berlebihan tidak membuat
perawat sering absen.

Tabel 4.30
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Beban kerja yang berlebihan
membuat saya kurang perhatian ketika sedang melayani pasien”
Valid | Cumularive

Frequency § Percent |
Percent | Percent

Sangat Tidak Setuju 55 26.2 26.2 26.2
Tidak Setuju 112 533 533 79.5
12.4 12.4 1.9
6.2 6.2 981
.9 1.9 100.0
100.0

Valid

ada tabel 4.30 untuk
membuat saya kurang
asicn—menunjukkan bahwa 53,2%
tidak setuju terhadap
enunjukkan bahwa beban

kerja y wat kurang perhatian ketika

sedang mela

Ta :
Persepsi RKes ai palny an kerja yang berlebihan
ua ukti erj un”
A e et d | Cumulativ
ercent | e Percent
Sangat 6 26.7 26.7 26.7
Tidak Setuju 112 53.3 533 80.0
., |Cukup Setuju 18 8.6 8.6 88.6
Valid -
Setuju 18 3.6 8.6 97.1
Sangat Setuju 6 2.9 2.9 100.0
Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.31 untuk

point pernyataan “Beban kerja yang berlebihan membuat produktivitas
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kerja saya menurun” menunjukkan bahwa 53,3% dari objek penelitian
memberi jawaban tidak setuju terhadap pernyataan-pemnyataan tersebut,
Hasil ini menunjukkan bahwa kerja vang terus menerus tidak membuat
produktivitas kerja perawat menurun.

¢) Persepsi Responden tentang Variabel Kinerja Perawat

Tabel 4.32
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Tugas keperawatan yang

diberikan an kemampuan saya”
Valid 1Cumulative
Percent | Percemt

0.30 0.50

2.90 3.30

16.70 20.00

47.60 67.60

32.40 100.00

100

I di atas untuk point

perny . iberikan oleh atasan sesuai

dengan K an bahwa 47,6% dari objek
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Tahel 4.33

Persepsi Responden mengenai pernyataan “Adanya pelatihan keperawatan
di Rumah Sakit Umum Dacrah Tarakan membuat keterampilan dan

kemampuan saya meningkat”

Frequenc Valid | Cumudativ
Percent

¥ Percent | e Percent
Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0
Cukup Setuju 46 21.9 21.9 22.9
Valid |Setuju 1 13 53.8 53.8 76.7
Sangat Setuju 233 233 100.0

Total 100.0 100.0
Sumber

na pada tabel 4.33 untuk
di Rumah Sakit Umum
N kemampuan saya
k penelitian memberi
n tersebut. Hasil ini
awatan di Rumah Sakit

1lan dan kemampuan perawat

Persep NONUc AN i if erasa, puas dengan hasil

Valid | Cumulativ
Percent | e Percent
1.0 1.0
Tidak Setju 17 3.1 &1 9.0
., [Cukup Setuju 9 4.3 4.3 13.3
Valid -
Setuju 139 66.2 66.2 79.5
Sangat Setuju 43 20.5 20.5 100.0
Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020
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Tanggapan dari responden sebhagaimana pada tabel 4.34 untuk
point pernyataan “Saya merasa puas dengan hasil pekerjaan saya”
menunjukkan bahwa 66.2% dari objek penelitian memberi jawaban
setuju terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan

bahwa perawat merasa puas dengan hasil pekerjaan saya.

Persepsi Respon < Lingkungan di Rumah Sakit
Umum Daera 4 membuat saya semangat
Valid |Cumulariv

Percent | e Percent
38 3.8
17.1 21.0
12.4 33.3
48.6 81.9
18.1 100.0

100.0

lan memberi jawaban
setuju terhadap pernyd pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan
bahwa lingkungan di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan sangat bersin

sehingga membuat perawat semangat untuk melayani pasien.
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Tabel 4.36
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Sarana prasarana yang dimiliki
oleh Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan sangat lengkap dan steril
sehingga hasil pekerjaan saya sangat baik”

Frequenc Valid |Cumulativ
Percent

v Percent | e Percent
Tidak Setuju 4 1.9 1.9 1.9
Cukup Setuju 37 17.6 17.6 19.5
Valid |Setuju 127 60.5 60.5 80.0
Sangat Segy 20.0 20.0 100.0

Total .0 100.0

pada tabel 4.36 untuk
iki oleh Rumah Sakit

Sumber :
steril  sehingga hasil
a 60,5% dari objck
- pernyataan-pernyataan

terseb unjuk na prasarana yang dimiliki
oleh Rum akan sangat lengkap dan steril

Frequency | Percent valid | Cumulativ
Percent | e Percent
Tidak Setuju 1 0.5 0.5 0.5
Cukup Seruju 34 16.2 16.2 16.7
Valid 1Semgju 107 51.0 51.0 67.6
Sangat Setuju 68 32.4 324 100.0
Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020
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Tanggapan dari responden schagaimana pada tabel 4.37 untuk
point pecrmyataan “Saya merasa nyaman dengan sarana dan prasaran yang
disediakan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan™ menunjukkan
bahwa 51% dari objek penelitian memberi jawaban  sctuju terhadap
pernyataan-pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa perawat

merasa nyaman dengan sarana dan prasaran yang disediakan oleh

Rumah Sakj

Persepsi Re aya selalu memberikan

watan”

lid 1 Cumulativ
cent | e Percent
2.4 2.4

18.1 20.5
Valid 50.0 70.5
29.5 100.0

100.0

Sumber : Data dio

4 pada tabel 4.38 untuk
) semangat sebelum
50% dari objek
penelitian memberi setuju terhadap pernyataan-pernyataan

terscbut. Hasil ini mepunjukkan bahwa atasan selalu memberikan

semangat sebelum memulai tugas keperawatan.
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Tabel 4.39
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Atasan saya memberikan pujian
jika saya meiakukan tugas dengan baik”

Frequenc Valid | Cumulativ
Percent

y Percent | e Percent
Tidak Setuju 10 4.8 4.8 4.8
Cukup Setiju 38 18.1 18.1 229
Valid Setuju 104 49.5 49.5 72.4
Sangat Setuju 58 27.6 27.6 100.0

Total 100.0 100.0

Sumber : Dat

na pada tabel 4.39 untuk
ian jika saya melakukan
cnunjuKkan oa .07 dari objek penelitian

vataan tersebut. Hasil

pujian jika perawat

Persepsi Respon i per asan saya sclalu memberikan
ta men elati eperawatan”

Fr, Valid | Cumulativ

[ Percent | e Percent
Tid, ju 1 : 0.5 0.5
Tidak 1.0 0 1.4
- etuju 19 : 9.0 10.5
Valid s s 543 543 64.8
Sangat Setuju 74 35.2 352 106.0

Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.40 untuk
point pernyataan “Atasan saya selalu memberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan keperawatan™ menunjukkan bahwa 54,3% dari

objek penelitian memberi jawaban setuju terhadap pernyataan-
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pernyataan tersebut. Hasil ini mcenunjukkan bahwa atasan selalu

memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan keperawatan.

Tabel 4.41
Persepsi Responden mengenai peruyataan “Saya memanfaatkan waktu kerja
dengan baik”

Frequen Valid | Cumulativ
Percent
cy Percent | e Percent

Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0
Tidak Setyj 23 11.0 1.0 11.9
10. 0. 219

Valid C 0.0 1- 0
5.2 45.2 67.1
gude 0 32.9 100.0

Su

ada tabel 4.41 untuk

. ] ltian memberi jawaban
se aan 4

‘ bahwa‘ 'ngan baik.
Persepsi ai pern a bekerja sesnai dengan

Hasil ini menunjukkan

as ya asan”

Fr c alid | Cumulativ

P nt | ¢ Percent
idak Se 5 : 2.4 2.4
Cuk j 12.9 12.9 15.2
Valid Setuju 121 57.6 57.6 72.9
Sangat Setuju 57 27.1 27.1 100.0

L Total 210 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020

Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.42 untuk
point pernyataan “Saya bekerja sesuai dengan pemberian tugas yang

diberikan oleh atasan” menunjukkan bahwa 43,2% dari objek penclitian
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memberi jawaban setuju terthadap pernvataan-pernyataan tersebut. Hasil
ini menunjukkan bahwa perawat bekerja sesuai dengan pemberian tugas
yang diberikan oleh atasan.

Tabel 4.43
Persepsi Responden mengenai pernyataan “Saya berpikir bahwa
keselamatan pasien dan kepuasan pasien adalah yang terpenting”
Frequenc Valid |Cumulariv ]
Percent
Percent | e Percent

0.5 0.5 0.5

0.5 05 10
7 1549 16.7
Valid
@ 624 79.0
1.0 100.0
100.0

Sum i
pdi be ik n pasien dan kepuasan
pasi ent ahwa 62,4% dari objek

peneliti

adap pernyataan-pernyataan
pecrawat  berpikir  bahwa
adalah vang terpenting.

AN Kerja saya sama-sama
1t untuk memulai pekerjaan”

Valid  |Cumudativ
Frequency |Percent

Percent | e Percent
Sangat Tidak Setuju 4 1.9 1.9 1.9
Tidak Setuju 24 11.4 11.4 13.3

., |[Cukup Setuju 15 7.1 7.1 20.5

Valid :
Setuju 111 52.9 52.9 733
Sangat Setuju 56 26.7 26.7 100.0,
Total 210} 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2020
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Tanggapan dari responden sebagaimana pada tabel 4.44 untuk
point pernyataan “Teman Kerja saya sama-sama memberikan dukungan
dan semangat untuk memulai pekerjaan” menunjukkan bahwa 52,9%
dari objek penelitian memberi jawaban setuju terhadap pernyataan-
pernyataan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa teman kerja sama-

sama memberikan dukungan dan semangat untuk memulai pckerjaan.,

Persepsi Respo i saya selalu memberikan

Valid VCusidariv

creent | e Percent

3.3

19.5
36.7
833
100.0

otivasi kepada para perawat.
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Tahel 4.46
Perscpsi Responden mengenai pernyataan “Rekan kerja saya seialu
menolong dan membantu jika saya mengalami kesusahan dalam melayani

pasien”
Valid Cumulativ
Frequency | Percent
Percent | e Percent
Cukup Setuju 26 12.4 12.4 12.4
. |Setuju 136 61.8 64.8 77.1
Valid -
Sangat Setuju 48 22.9 22.9 100.0
Total 210 100.0 100.0
Sumber : Dat
T imana pada tabel 4.46 untuk

citolong dan membantu jika

e menunjukkan bahwa
an  sefuju terhadap

njukkan bahwa rekan

dan- perawatnya mengalami
kesusahan dalam metayani pasien.
C. PengujianN '

1. Hasilblii ValidTH

Sampe 34y A dipg 3 7o, 30) = 0,361, Ttem
dinyatakan valid iika me aj korelasi di atas 0,361, Hasil uji validitas

dan reliabilitas dapat dilthat seperti pada tabel berikut:
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a. Hasil Uji validitas variabel Peran Gender {X1)

| Tahel 4.47
Uji Validitas Variable Peran Gender

No PERAN GENDER (X1)
r hitung r tabel ket
iteml 0.388 valid
tem?2 0.739 valid
valid
valid
vahd
valid
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b. Hasil Uji validitas variabel Stress Kerja (X2)

Tabel 4.48
! Uji Validitas Variabel Stress Kerja
No STRES KERJA (X2)

r hitung r tabel Ket
teml 0.53 Valid
item?2 0.656 Valid
item3 0.513 Valid

Valid
Valid
Vahd
Valid

valid

[ i

dinyatak

den

hitung = r tabel atau p<0,03

berarti sem n tersebut tidak terjadi

variabel penelitian.
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¢. Hasil Uji validitas variabel Kinerja (Y)

Tabel 4.49
Uji Validitas Variabel Kinerja
. KINERIJA (Y)
No :

r hitung r tabel ket
tem! 0.576 valid
iterm2 0.428 valid

valid

valid

tersebut tidak terjadi

perubahan dan dapat digt™ untuk mengukur variabel penelitian,

kfoheksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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2. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.50

Uji Reliabilitas Peran Gender

Item Cronbach Alpha

Cronbach Alpha
yg disvaratkan

Keterangan

tem] 0,852

ftem?2 0,825

tem3 0,827

Dart

Alpha Cronbach

dinyata

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Reliabel
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Reliabel

Reliabel

Reliabel
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nder perawat didapat nilai

demikian instrumen penelitian



Tabel 4.51
Uji Reliabilitas Stres Kerja
kemn stres kerja} Cronbach Alpha c;;r;?sfgr;f;na Keteranga
item- 0,858 Reliabel
item2 0,850 Reliabel
item3 0,858 Reliabel
tem4 0,856 Reliabel
kemb 0,856 Reliabel
temS 0,866 0.70 Reliabel
tem7 Reiltabel
tem8 Reliabel
temg Reliabel
kem Reliabel
e Reliabel
Reliabel

It 3
. : o di
[T —
dinyata-

perawat didapat nilai

instrumen  penelitian

T
Reli; erja

It ) Alpha y , Keterangan

. Reliabel
item?2 ehabel
fte 0,8 Relabel
Itemd 1 Reliabel
itemS 0,845 Reliabel
itemb 0,817 0,70 Reliabel
Item?7 0,821 Reliabel
Item8 0,832 Reliabel
Hftem9 0,836 Reliabel
Item10 0.833 Reliabel
Item}l 0.817 Reliabel
Item12 0,807 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2019
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Dari hasil pengujian reliabilitas Kinerja perawat didapat nilai Alpha

Cronbach di atas 0,700 dengan demikian instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

D. Analisis Data
L.angkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis terhadap data

meliputi beberapa tahapan. Hal tersebut mencakup: penyekoran, menentukan

angka statistik, da njadi data baku. Selanjutnya,

melakukan ana rmalitas, Multikolinieritas,

. ll“ “ i
- - -
L. Hasil M‘ '

Proses p tnva, adalah sebagai

imiieniggunakan analisis

widual. Pada uji ini
bagaimana gamba dlanya letak ttik-titik (data) pada objek
titik-titik menyebar pada garis katulistiwa lurus pada diagonal dikatakan

berdistribusi normal. Uji normalitas tersebut dapat di lihat di bawah ini:
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Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residua)

Dependent Variable: kinerja

grdasarkan (ambar di a diketahui bahwa plot data

berada pada tiwa engikuti garis diagonal. Dengan
tikan datg residual  berdistribusi

resiqual memiliki
analisa, salah satu cara
termudah untuk melff8 Malitas dengan melihat histrogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati

garis normal.

Hasil pengolahan menggunakan program SPSS diperoleh sebagai

berikut:
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Tabel 4.53
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 210
Normal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 5.02388995

Most Extreme .067
Difterences 044
-.067

/ 970

303

dim
S fnitikansi sebesar 0,303

sehingg 1tas juddai 1 ntuk analisis regresi dapat
terpenuhi.

a. Hasil Statistik DeskWif Responden Peran Gender
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Tabel 4.54
Peran Gender
] Jumlah T Persentase Taa] }
Valid lsangatbaik | 78 | 37.1 37 ‘f
! Baik 12 53.3 90.5 |
| loukupbaik | 15 71 a1 4
kurang baik 5 24 1000 |
Total 210 100.0 J{

Sumber: data diolah, 2019

Pada el peran gender. terlihat bahwa

sebagia va peran gender pegawai

: der dengan nilai rata-
keempat yaitu tinggi.

' Sangat Tinggi ]

4.2 5
4
3,98
OMgin um S| ender
tistik riftif onde
el 4.55
=== ess ke
ah | Persentase Total ]
Valid |sangat tinggi I ") 5
Tinggi 2 1.0 1.4
cukup 34 16.2 17.6
rendah 123 38.6 76.2
sangat rendah 50 23.8 100.0
| Total 210 100.0 J

Sumber: data primer yang diolah. 2019
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Pada hasil kategorisasi data variabel stres kerja, terlihat bahwa
sebagian besar responden berpandangan bahwa stres kerja termasuk
RENDAH (58,6%).

Tanggapan responden mengenai stres kerja dengan nilai rata-rata

Mean ltem sebesar 2,18 yang berada pada range kedua, yaitu rendah.

| Sangat Rendah

I

Tinggi ‘ Sangat Tinggl ‘

o s

T .

umla tase Total
V. sarl 6l . . 29.0
bal 127 } 9.5
cti 21 5
100.0
baik
Total 0 i00.0

Sumber: data primer yang diolah, 2019
Pada hasil kategorisasi data variabel Kinerja perawat, terlihat

bahwa sebagian besar responden berpandangan bahwa pegawai memiliki
kinerja yang BAIK (60,5%).

Tanggapan responden mengenai Kinerja dengan nilai rata-rata

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Mean liem sebesar 3,99 yang berada pada range keempat. vaitu tinggi.

X1
l Sangat Rendah ‘ Rendah \ Sedang \ Tingg i l sangat Tingg \
l 1 | 1,8 '2,6 3.4 \l/|42 3
3,99
Gambar 4.4

Garis Kontinum Variabel Kinerja

Dari interpretasi di atas menunjukkan skor rata-rata variabel Kinerja

(Y) denm;gkan skor rata-rata untuk
variabel 98 atau Rendah. Tabel di
atas - -Kerla (X3} mempunyai
iabel lainnya. Artinya

M Mmthki persepsi vang
onmal yang dilakukan

oiel- -ang telah dilaksanakan

secara pe dar dan kriteria yang telah

vasih harus di tingkatkan

organisasi.

d. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda akan variabel lebih dari satu untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Kesimpulan

yang di dapat menggunakan bantuan software SPSS sebagai berikut;
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Tabel 4.57
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Hubungan Nilai B| t-hitung | t-tabel [Keterangan

Hipotesis

| Peran Gender—> kinerja | 0,429 | -7,213 ditolak

1.98

2 Stres kerja  —> kinerja |- 0,272] -4,726 Hipotesis

ditolak

a. Dependent Vari
Sumber: data

eskripsi Analisis Regrest ender ierhadap kinerja diketahui

-7.213 > t- tabel «« 5%,

- R

E. Pembahas

1. Bagaimana

gender berpengaruh negati dan signifikan pada Kinerja perawat. Maka
hipotesis H! dapat diterima. Dengan demikian maka dengan  adanya
diskriminasi antara perawat laki-laki dan perempuan di Rumah Sakit Umum

Daerah Tarakan Provinsi Kalimantan Utara dalam akses pelayanan kepada

pasien dan tidak mempunyai kewenangan yang sama dalam mengambil
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keputusan dalam melakukan pelayanan Kepada pasien dapat menurunkan
Kinerja perawat dan menciptakan daya saing negatif dalam kreatifitas bekerja.

Hal ini disebabkan karena manusia mempunyai sumberdaya potensial
untuk dapat dikembangkan secara terus menerus dalam setiap aktivitas
kerjanya. Meskipun telah banyak ditemukan dan digunakan teknologi modern

secara otomatis, namun tanpa didukung sumberdaya manusia yang berkualitas

maka rumah saki

Dal adakan bermacam-macam
aktititas gerakan gerakan yang
dinama enyebabkan manusia

bekerj Aktititas dalam kerja

menga atu dan pada akhimya

beriujuan uan untuk mencapai taraf

hidup yang le

nya mempunyai prestasi

sakit dapat meningkatkan performanya dimata masyarakat. Apabila individu
dalam rumah sakit yaitu sumber daya manusia berjalan efektif, maka rumah
sakit juga fetap tetap mampu bertahan di era persaingan jasa kesehatan vang
berjalan saangat ketat. Dengan kata lain kelangsungan suatu rumah sakit

ditentukan oleh kinerja perawat dan tenaga kesehatan lainnya.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Hol eksi

105

Menurut Rivai, dkk. (2005) mengemukakan bahwa kinerja adalah
kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan
dan menyempurnakannya sesuat dengan tanggung jawabnya dengan hasil
seperti yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance scbagai kata
benda (noun) dimana salah satu entrinya adalah hasii dart sesuatu pekerjaan

(thing one), pengertian performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat

dicapai oleh se¢s dalam suatu perusahaan sesuai

dengan w ing-masing dalam upaya

pencap- -nggjar hukum dan tidak
berten

prosed utl penerimaan pasien,
mempers-T -kukan rujukan, dan

menggunaka 1 standar rumah sakit.

perusahaan tertentu sering

perempuan, ataupun perawat perempuan yang lebih bijaksana mengambil
keputusan dengan pemikiran yang penuh pertimbangan dan memakai
perasaan.

QOleh karena itu, pembagian peranan antara pria dengan wanita dapat

berbeda di antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lainnya sesuai
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keputusan dalam melakukan pelayanan kepada pasien dapat menurunkan
kinerja perawat dan menciptakan daya saing negatif dalam kreatifitas bekerja.

Hal ini disebabkan karena manusia mempunyai sumberdaya potensial
untuk dapat dikembangkan secara terus menerus dalam setiap aktivitas
kerjanya. Meskipun telah banyak ditemukan dan digunakan teknologi modern

secara otomatis, namun tanpa didukung sumberdaya manusia vang berkualitas

maka rumah sakit ti

Dalam kan bermacam-macam

-ka"'gmka“ o
ebabkan manusia

dinamaka
mengandu-

dan pada akhirnya
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Menurut Rivai, dkk. (2005) mengemukakan bahwa kinerja adalah
kesediaan scseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan
dan menyempumnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil
seperti yang diharapkan. lika dikaitkan dengan performance scbagai kata
benda (nown) dimana salah satu entrinya adalah hasil dari sesuatu pckerjaan

(thing one), pengertian performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai olehm suatu perusahaan sesuai
dengan w g-masing dalam upaya
pencapaL--:gar hukum dan tidak
bertentagg

prosedur It penerimaan pasien,
memper akukan rujukan, dan

menggunakan

tandar rumah sakit,

sahaan tertentu sering

memiliki perilaku ker) a fisik vang lebih kuat dari perawat
perempuan, ataupun perawat perempuan yang lebih bijaksana mengambil
keputusan dengan pemikiran yang penuh pertimbangan dan memakai
perasaan.

Oleh karena itu, pembagian peranan antara pria dengan wanita dapat

berbeda di antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lainnya sesuai
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dengan lingkungan. Peran gender juga dapat berubah dari masa ke masa.
karena pengaruh kemajuan: pendidikan, teknologi, ekonomti. dan lain-lain. Hal
itu berarti, peran jender dapat ditukarkan antara pria dengan wanita (Aryani,
2002 dan Tim Pusat Studi Wanita Universitas Udayana,2003). }. Berdasarkan
Mectode Firshbone dapat di ambil kesimpulan masalah sebab akibat di

lapangan sebagat berikut:

Faktor-f; Gender terhadap

AKIBAT
ierja  perawat pria
ik terampil di
dingkan perawat
maka di
qrankan  untuk  di
perhatikan dalam

Metode

Schingga kurang baik |

a kinerja perawat
ﬂ- menanganipasien

areénan kinerja perawat
dapat  dilihat  dari
bagaimana perawat
menerapkan  prosedur
dasar rumah sakit.

Mesin Perawat Pria untuk Pengisian buku
ekspedisi sebagai bukti terima kadang
terlewatkan di  bandingkan gender

wanita lebih teliti

Kineria
optimal

pria  kurang

Uni versitas Ter buka
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| Material Perawat  wanita kadang  pulang | Perawat  pria  selaiu
melebihi waktw kerja karena ada | ingin  pulan  cepat
pekerjaan vang belum terselesaikan padahal  tugas  dan
tanggung  jawab  di
rumah tangga di
dominasi oleh perawat
wanita
Dana Tidak adanya Pelayvanan menjadi
Punishment and reward perawat tidak  berjalan lancar
dan membuat pelayanan
kesehatan di rumah

A sakit menjadi  kurang
berkualitas.
a. Kuran eterampilan perawat
atau- - di salah satu faktor
penMeM}d Di unit ruangan
han as dalam penerimaan
ruan-li, -pan ruang inap, dan
mengem n inap ke ruang perawatan.
Dan petm m mengambil rawat inap ke

bagian assembling jika 08 en tersebut dibutuhikan saat pasien kontrol
di rawat jalan atau pasien akan rawat inap kembali. Riwayat pasien sangat
diperlukan untuk menentukan terapi ataupun tindakan kepada pasien,
apalagi jika pasien memiliki penyakit kronik. Dari phenomena lapangan

tersebut kadang terjadi kurangnya keterampilan dan keterlambatan di

akibatkan oleh gender pria karena cenderung tidak bias berdiam lama di
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tempat dan mengakibatkan pasien menunggu. Keterlambatan ini tentu
akan mengganggu pelayanan pasien selanjutnya.

Pelaksanaan perawat pria kurang komunikasi baik terhadap pasien di
bandingkan perawat wanita Schingga kurang baik nya kinerja perawat
dalam menangani pasien karcna Kkinerja perawat dapat dilihat dari

bagaimana perawat menerapkan prosedur dasar rumah sakit.

Rapat komite as masalah perbedaan gender.

Hal ini unit ruang perawatan tidak

tcrs.-n menjadi buruk dan
ada saat rapat komite,

M mt&g kedokteran saja.

1 setiap unit yang ada

dlbz_ -Anggota komite yang
ikut pada jug’cngeluarkan pendapat dan
d R ah a ang dalam periode tertentu di

ena ada pekerjaan

yang belum tersclC ini seharusnya dibutuhkan petugas
yang berkompeten dan memahami standar waktu yang berlaku dirumah
sakit. Sehingga dalam pelayanan terhadap pasien menjadi lancar dan tidak
menjadi faktor yang menyebabkan keterpaksaan tanggung jawab.

Belum ada kebijakan untuk memberi reward and punishment kepada

petugas yang terkait keterampilan perawat. Jika kebijakan ini belum ada,
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maka motivasi petugas untuk bekerja sesuai dengan standar vang telah
dibuat menjadi berkurang, sehingga menyebabkan petugas menjadi tidak
disiplin dan tidak ada pengawasan dalam pelaksanaannya. Akibatnya
pelayanan menjadi tidak  berjalan Jancar dan membuat pelayanan

kesehatan di rumah sakit menjadi kurang berkualitas.

2. Bagaimana rhadap Kinerja Perawat Di

Rumah si Kalimantan Utara?

nilai = _-4 7 =0 0()() < 10va. sceara parsial stres

erja perawat. Dengan

iki va semakin perawat
mendapat da uar pekerjaan serta beban
kerja yang be

untuk berkonsentrasi dalam

melavani g

dampak positif stress pmig cndah sampai pada level atas bersifat
fungsional yaitu memiliki peran sebagai pendorong dalam meningkatkan
kinerja perawat (Gitosudarmo dan Suditta, 1997). Perawat yang cenderung
mengarah kepada tingkat stress dalam gejala ini fsikologis perawat dalam

bekeria yang terlalu berat dapat mengakibatkan gejala gejala yang mungkin

menghilangkan tingkat kepercayaan diri nya dalam bekerja sebagai perawat.
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Stress dirasakan memberikan gambaran dari seseorang vang memiliki
stressor kehidupan yang di pengarvhi dari individu itu sendiri. Persepsi
terhadap stressor merupakan dimensi dari implementasi stressor yang
berlebihan dank arena penting dalam proses berlebih. Para pakar menyatakan

bahwa stress berkaitan dengan sikap, kognitif, keperilakuan dan kesehatan

fisik dan memiliki konsekuensi atau hasil psikologis.
Wi

M’a cangpguan mental sceara
prifaku da yvang akan mempengaruhi
e-i hal yang buruk untuk
fisik igdiv lemen i wga dapat meinberikan
semaan ¢ memberikan atau
diberik ju va dalam menjalan kan
suatu k.n' si dari manajemen untuk

para perawa tast t dalam menjalankan setiap

kinerja

pekerjaan

enjadi kendala pada

karyawan masalah-masalah yang sedang dihadapi karyawan tetap harus seialu
memberikan keramahan daiam memberikan pelayanan terbaiknya.

Kerja dari profesi perawat berbeda dengan tenaga kerja lain dimana
tugas perawat sangat berlebih dalam bekerja dan menimbulkan ganguan

psikologis misalnya kontak secara terus menerus dengan keluarga pasien dan
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pasien saat jam kerja. Gangguan psikologis yang berlanjut vang lama atau
terus-menerus menimbulkan individu perawat adanya gejala stress pada
perilaku. Adapun faktor-faktor stress yang mempengaruhi seperti: tanggung
jawab atas orang lain, kelebihan beban kerja, perkembangan karir yang
lambat, kelompok kurang kekompakan, iklim dan struktur organisasi, wilavah

dalam lembaga. ciri-ciri tugas, dan pengaruh atasan (fvancevich dan Matteson,

1980).
tingkat rendah sampai pada
“’- - e dornen

dalam epatif pada stress pada
tingk nerja perawat. Perawat

crempuan, keterlibatan

[emba- i
perempu al

dampak pera fuan dalam hal positif dalam

bekerja dan memberikan

ninya.Kehidupan perawat
arga yang akan berpengaruh bukan
gengaruh ke lah wang sangat

an Metode Firshbone dapat di ambil

kesimpulan masalah sebab akibat di lapangansebagai berikut:
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Faktor-faktor yané mempengaruhi Stres Kerja terhadap

Kinerja Perawat

FAKTOR SEBAB

AKIBAT

Manusia | Mudahnya perawat wanita mengalami
stres karena pekerjaan ternyata dipicu

oleh beberapa factor bisa disebabkan

Perawat wanitalah yang

lecbih  mudah  merasa
tertekan  dalam  hal
beban kerja berlebih

dibanding rckan pria

karena adanya seksisme di tempat
kerja, kur ungan, dan
kesuld idupan
Metode a

Para wanita karier juga
semakin terbebani
engan adanya
cinginan  pembuktian
ri. Hal  tersebut
cimang biasa terjadi di
man modem ini di
ana para wanita ingin
terlihat sempurna dalam
banyak hal, termasuk
urusan keluarga,
pekerjaan, hingga
kehidupan sosial.

Para  perawat wanita
juga semakin terbebani
adanya
finan  pembuktian
diri

Material

untuk menyelesaikan tugas dari rumah
ketika diperlukan

ketika
harus

perawat wanita
mengurus  anak
atau yang
sakit. Dengan begitu,
diharapkan mereka bisa
mencapai

orangtua

karier
dan keluarga yang lebih
baik.

keseimbangan
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Dana Kurang menawarkan fleksibilias FK‘_}& Rasa sires berlebihan |
dan lebib banyak kesempatan untuk ! yang dialami pekerja
mengembangkan karier kepada wanita, l

waiita.

a. Pekerjaan pada dasarnya memang sering jadi sumber stres bagi banyak
orang. Namun jika wanitalah yvang lebih mudah merasa tertekan dalam hal

karier dibanding rekan pria mereka. Tingkat stres yang tinggi pun

membuat meg alami penvakit mental, seperti
kecema ita mengalami stres Karena

pekg, bisa disebabkan karena

ad a : kungan, dan kesulitan

a.-
b. e be gasi g engalami kendala saat
'Wskerja dalam waktu

tw in terbebani dengan adanya

Meinbiarkan perawai, terutama wanita uniuk menyelesaikan tugas dari
rumah ketika diperlukan ketika perawat wanita harus mengurus anak atau
orangtua yang sakit. Dengan begitu, diharapkan mercka bisa mencapai
keseimbangan karier dan keluarga yang lebih baik.

e. Solusi lain yang ditawarkan adalah untuk membiarkan pekerja, terutama

wanita untuk menyelesaikan tugas dari rumah ketika diperlukan, misalnya
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ketika pekerja wanita harus mengurus anak atau orangtua vang sakit.
Dengan begitu, diharapkan mercka bisa mencapai keseimbangan karier

dan keluarga yang lebih baik.

3. Apa perbedaan penelitian peran gender dan stress kerja terhadap

kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Provinsi

Kalimantan rdahulu ?

ttian ferdahulu

Talhuy o0 e e reama s Perbedaan

Ke pengaruh  gender

terhadap  kinerja
karvawan secara
siimultan dan
parsial sedangkan
penulis  pengaruh

¢ccara parsial
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Raden R.
0. K.
Soeprodjo,
dkk (2016)

Najthatul
Imtihang
(2016)

Nanda
(2018)

| Aldila

Antara
Jenis Kelamin Dan
Motivasi Kerja
Dengan  Kinerja
Perawat Di Rumah
Sakit Jiwa Prof.
Dr. V. L.
Ratumbuysang
Provinsi
Utara

Hubungan

Sulawesi

Stres 1
Terhadap Kinerja
Perawat ~ Wanita
Berperan  Ganda
(Studi pada Rumah
Sakit Umum
Daerah Hj. Anna
Lasmanah
Banjarnegara)

Menggunakaﬁ
kesamaan
Variabel
independen
pembeda yaitu
Jenis Kelamin
dan  variahel
dependen
Kinerja

| Menghnakan .,

keterkaitan
hubungan  antar
vartabel
sedangkan penulis
melaikan

pengaruh variabel

Perbedaan  pada
variabel
independen
Kompensasi
terhadap  variabel
{cpenden  kinerja
aryawan  secara
imultan dan
parsial sedangkan
penulis
menggunakan 2
variabel peran
gender dan  stres
kerja serta
pengaruh  secara
parsial.

ariabel
independen
yaitu, Peran
Ganda pada
gender dan
Stres Kerja
yang
mempengaruhi
variabel
dependen

mik analisis

data yang
digunakan dalam
penelitian ini
meliputi uji
validitas, uji
reabilitas, uji

asusmsi klasik, uji
koefisien
determinasi,
pengujian
hipotesis
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Kinerja

seda"n'gkan 'benuh"sj
tidak
menggunakan
analisis koefisien
determinasi

' Azizah
Indriyani
(2019)

Adriant
Patrisia
Renyaan
(2017)

Pengaruh  Kontlik
Peran Ganda Dan
Stress Kerja
Terhadap Kinerja
Perawat Wanita

Rumah
(S

Scholoo
Kabupaten Sorong
Selatan

Menggunakan
kesamaan
Variabel
independen

vaitu,
Ty

Cinerja

Peran
dan
(erja

Analisis data
nienggunakan
Structural
Equation
Modeling (SEM)
dengan  aplikasi
Komputer  vaitu
Amos versi 16.00.
Maodel  penelitian

ini sesuai dengan
kriteria  goodness
of fit, vaitu chi
square sedangkan
penulis Teknik
pnalisis data vang
digunakan dalam

Cla dan

penelitian ini
meliputi uji
validitas, uji
reabilitas, uji
asusnist klasik,
pengujian
hipotesis.
| Menggunakan
bungan  kerja
Ban kinena
perawat
sedangkan penulis
Menggunakan
Variabel

independen vaiiu,
Peran Gender dan
Stres Kerja yang
mempengaruhi
variabel dependen
Kinerja Perawat
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

maka dapat dapat ditarik kegg

1.

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang diuraikan sebelumnya,

ai berikut;:

Peran gen iaan seseorang atau kelompok
enyempurnakannya sesuai

ang diharapkan. Maka

iminasi baik dalam hal
-SIPESI dalam program-
- Mutiara Indah Rahayu

- (2015) Perbedaan_gender m en entalitas karyawan ketika
tuntutan pe w‘gjgl pada karyawan, terutama

vang memberikan efek

T pendidikan, teknologi,
ekonomi, dan lain-{ait® Akuan perawat wanita yang lebih bijaksana
dalam mengambil keputusan dengan pemikiran yang penuh akan
periimbangan matang dan memakai perasaan manusiawi sebagai wanita.

Dengan demikian, maka hipotesis H1 dapat diterima. Berbeda antara

perawat pria dengan perawat wanita, rumah sakit menilai perawat pria
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lebih memiliki perilaku kerja keras yang cekatan karena fisik vang lebih
kuat dari perawat wanita,

Perawat mendapat tckanan atau menghadapi permasalahan  diluar
pekerjaan serta beban kerja yang berlebihan maka akan semakin sulit
untuk berkonsentrasi dalam melayani pasien dan membuat kinerjanya

menjadi menurun. Karyawan vang mempunyai tingkat stress kerja vang

tinggi cende ah gejala fisiologis sedangkan

perawa vang sedang tidak memiliki

geja -1 (2009} justru konlflik
sering_teriadi _pa 0 karena tugas perawat
m m menimbulkan  stress
i ko n pasien dan kelvarga
.an Jjumiah tempat tidur

yang me dan terus-menerus dan dapat

kis, perilaku. Tingkat stres

1 dapat menimbulkan kecelakaan

peningkatan kinerja. Dengan demikian, maka hipotesis H2 dapat diterima.
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B. Saran
Adapun saran-saran pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk pegawai wanita agar dapat lebih mengontrol dan mengendalikan
emosi saat melakukan pelayanan yang merupakan pemicu dari stress kerja

ttu sendiri.

2. Faktor utama yang membuat wanita mengalami stress yang lebih tinggi
dibandimn tugas diantaranya jarak
tempuh ang jauh serta macet, maka
dih -s untuk para pegawai
wanita dan laki-laks vang meman : i rumah ke kantor jauh
ag- b apat juga menyiapkan
tra unt o shift malam.
3. -tiha clektif bagi perawat serta
kom’ keperawatan agar dapat
kem ari k

terbadap performa Rumah Sakit serta rasa tidak nyaman bagi perawat
wanita karena merasa dikesampingkan dan akan berujung pada nama baik

serta kerugian yang harus di sclesaikan pihak manajemen Rumah Sakit.
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Manajemen rumah sakit selalu memberikan motivasi dan reward agar
perawat tetap produktif dalam melakukan peran sebagai perawat dan peran
sosial lainya di masyarakat.

Apabila sudah terlihat stres yang meningkat pada perawat kiranya rumah
sakit memberikan waktu untuk refreshing atau outbond khusus kepada

karyawan bersama keluarga pada hari-hari tertentu.

Penelitian inj g ilmu pengetahuan dan wawasan
bahan najemen terutama masalah

embelajaran dan scrta

p
menjadl informasi tambahan., Kepad |

ka ny
nem era

agar dapat melakukan

an ilmu selanjutnya,

-m terungkap dan dapat
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LAMPIRAN

Angket Kuesioner

Kepada Yth : Bapak / ibu / sdr/sdri

Saya Dina Fathonah, mahasiswa pasca sarjana Universita Terbuka melakukan
| penelitian dengan judul "PENGARUH PERAN GENDER DAN STRES
KERJA TERHADAP KINERJA PERAWAT DI RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH TARAKA LIMANTAN UTARA™ oleh sabab itu
sava mohon kira isioner berikut.

Atas partisi terima kasih
I
da beberapa hal yang
perlu dip e
1. Ba tia kuesioner ini.
2. Pili ] ing| Bapak/Tbw/Sdr/i.
3. Ber pa dengan pilihan.
4. Tida en uesioner ini.
5. Keteran ; :
anga point 1
idak point 2
etral point 3
point 4
oint 5
6.
1L

1. Usia ___tahun

2. Jenis kelamin 1. Pria 2. Wanita

3. Status perkawinan 1. Belum menikah 3. Tidak menikah
2. Menikah 4. Duda/janda

4. Tingkat pendidikan terakhir 1. Tidak pernah 4. SLTA

yang pernah ditamatkan sekolah 5. Dipl (1 /2 3/ BAY**

2.8D 6.58-1/5-2/8-3
3.SLTP
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Instrumen Variabel Peran Gender (X1)

125

]  Skala_ |
No Pernyataan i
L GTSJ TS s,,s_
Akses
L—bjﬁﬁera\wt perempuan memiliki akses vang | T
1 batk terhadap pelayanan pasien di Rumah ) !
| | Sakit Umum Daerah Tarakan. N R S
Tidak ada diskriminasi terhadap perawat ' T i
2 ) perempuan unt s di
|| Rumah Saki D R R R
Perawat ]
3 | kepercat Vg
Umu L L
Per r |
4 pr an
ny
T [
perawat erempuan memiliki o
5 kesd si
apa :
Semu se .r
6 | berparti ayan] ]
Perawat n 1ki
7 | kewell eperti
per. ka1 tuk
dalam ipa
mua  per iliki e
8 ayani pasl
Semua pe dibog we
9 | untuk melayani pasi ]
Manfaat ]
Perawat perempuan harus menikmati i
10 | manfaat dari hasil tugas keperawatan.
Semua perawat memperoleh manfaat
11 | yang setara dan adil dari tugasnya.
Semua perawat memperoleh manfaat
12 | dari tugas yang dikerjakannya.
__

i Perpust akaan Uni versitas Ter buka



B. Instrumen Variabel Stress Kerja (X2)

Pernvataan
No v

130

TS

_ Psikologi

Pekerjaan yang sulit membuat  saya

1| menjadi mudah tersinggung.

2 | melayani pasien dibandingkan dengan
teman kerja yang lain.

T N
Saya merasa Kkurang terampil dalam

Saya selalu menyal mseadiri jika
3 | tidak bisa mer,
Saya aka
F—4 memilika

Beban kerja
9 | saya

Beb. ] n lebih m
10 s kurang i ke ang
aya
kerja yan lelih cmbuat
11 J produ 1a say i

C. Instrumen Variabel Kiner)a (Y)

Peravataan
No ¥

Skala

TS

Kompetensi Individu

Jm

Tugas keperawatan yang diberikan oleh
1 | atasan sesuai dengan kemampuan saya.

L

Adanya pelatithan keperawatan di Rumah
2 | Sakit Umum Daerah Tarakan membuat
keterampilan dan  kemampuan saya
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e

r meningkat,
Saya merasa puas dengan hasil pekerjaan
3 | saya. )
Dukungan Organisasi
Lingkungan di Rumah Sakit Umum
4 | Daerah Tarakan sangat bersih sehingga
membuat saya semangat untuk melayani
pasien.
Sarana prasarana vyang dimiliki oleh
5 Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan
sangat lengkap dan steril sehingga hasil
pekerjaan saya s
6
}—_g
7
A p
8 m ai
At
9 | kes gikyy H
kep
F
Saya ; ktu
10 | baik.
Saya beke enga
11 | tugas dibe h atas
Saya_berpi eselama
12 | dan P
; 5
a nal
saya s a emberi
13 | dukungan da ng uk ai
pekerjaan.
Alasan saya selalu memberikan motivasi
14 | kepada saya.
Rekan kerja saya selalu menolong dan
15 | membantu jika saya mengalami kesusahan
dalam melayani pasien.

Lampiran 1
Kuisioner
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Lampiran 2
Petunjuk Cara Pengisian Kuisioner

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



133

ML memm

[ITh A

; (O LR ST R R YR AT E T EGE RV N KUY R

irtimign|ain|mt

10
11
12
13
14
1s

>

I ampiran 3
Data Responden
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Lampiran 4

Data Tabulasi Uji Validitas dan Realibilitas

A. PERAN GENDER (X1)

total
iterm 1 Pearson Correlation 388"
Sig. (2-tailed) 034
N 30
Jitem2 Pearson Correlation 7397
Sig. (2-tailed) 00G
N

itern11 Pearson Correlation 5507
Sig. (2-tailed) .002
N 20

item12 Pearson Correlation 6647
Sig. (2-tailed) .000
N 30

1tota! Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

Kol eksi—Rerpustakaan Uni versitas Ter buka
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total
itern 1 Pearson Correlation .388°
Sig. (2-tailed) 034
N 30
itemn2 Pearson Correlation 739"
Sig. (2-tailed) .0c0
N 30
Jitemz Pearson Carrelation 227
Sig. (2-tailed) 000
N 30

fitem12 Pearson Carretation 664"
Sig. (2-tailed) .00
N 30
total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30
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Reliability

Case Processing Summary

procedure,

Reliability Statistics

of items

12

B. STRES KE

Pearson Correlation

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Totat 30 100.C

a. Listwise deietion based on all variables in the

itern? Pearson Correlation 744
Sig. (2-tailed) .000
N 30

item8 Pearson Carreiation 708"
Sig. (2-tailed) 000
N 30

iterng Pearson Correlation 7037
Sig. (2-tailed) .000
N 30}

Ter buka
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total
itern1 Pearson Correlation 5307
Sig. (2-tailed) .003
N 30
itern? Pearson Correlation 656
Sig. (2-tailed) 000
N 30
item3 Pearson Correlation 5137
Sig. (2-tailed) .004
N a0

ol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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fitem10 Pearson Correlation 553"

Sig. (2-tailed) .002

N 30

Jitem11 Pearson Correlation 799"

Sig. (2-tailed) .000

N ac

fitem12  Pearson Correlation 778

Sig. (2-tailed) .00

N 30

ftotal Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)

30

Reliability

ol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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C. KINERJA PEGAWAI {Y)

139

Total
itermn1 Pearsan Correlation 578"
Sig. (2-talled) 001
N 30
item?2 Pearson Correlation 428"
Sig. (2-tailed) o018
N 30
itern3 Pearson Correlation 897"
Sig. (2-tailed) 000

item 12 Pearson Correlation 556"
Sig. {2-tailed) .00t
N 30
item13 Pearson Correlation 592"
Sig. (2-tailed) 001
N 30
item14 Pearson Carrelation 4937
Sig. (2-taited) 606
N 30

Per pust akaan Uni versitas Ter buka




ol eksi

140

item15 Pearson Correfation 6227
Sig. (2-taied) 000
N 30
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

Reliahility
ry
%

Ringkasan Uji VaN '
PE N

r hi p k

1 L valid

itemn 0.000 i
ite 72 ; valid
item4 722 0.000 | wvalid
item>5 _0.783 0.000 } valid
item6 0.741 0.000 { valid
item7 0.485 0.007 | wvalid
item8 0.550 ¢.002 | valid
item9 0.632 0.000 | valid
item1Q 0.368 0.045 | valid
item11 0.550 0.002 | wvalid
item12 0.664 0.000 | valid
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| STRES KERJA (X2)

No  r hitung ‘ p | ket
itemn1 0.530  0.003 | valid
item2 | 0.656 | 0.000 | valid
item3 | 0513 | 0.004 | valid
item4 0596 | 0.001 | valid
itemn5 0557 | 0001} valid
itemb 0.437 :  0.016 | vaiid
item7 0.744 . 0.000 | valid
item8 0.708 ! 0.000 | valid
itermo 0,703, 0.000 | valid

_item10 0.553 | 0.002 | valid
item11 0.799 | 0.000 | valid
iterni2 0.778 | 0.000 | valid

KINERIA {Y)

No r hitung p ket
itam1 0.576 0.001 | valid
item? 0428 | 0018 | valid
item3 0.697 | 0.000 | valid
itema 0.461' 0.010 | valid
items 0574 ¢ 0001 | valid
itemb 0.660 ° 0.000 | valid
item7 0.705 | 0.000 | valid
item8 0.489"" 0.006tmvalid
item9 0.544%°"0.002_|_valid
item10 0.5990°0.000 | valid

piten 11 0.761 _01000" valid
item12 0,556 0.001 | valid
item13 0.592_ L0001 | valid
iteml14 0493 0.006 { valid
item15 0.622 | 0.000 | valid

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Ringkasan Uji Reliabilitas
Alpha | Nilai ‘
Variabel S i Keterangan
Cronbach | Kritis ! &
Peran gender 0,848 0,70 | Reliabel
Stres kerja 0,862 0,70 | Reliabel
Kinerja pegawai . 0,860 0,70 | Reliabel
i
Lampiran 3
Deskripsi Responden
Frequency Tabie
jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent | Vaiid Percent Percent
Valid pria 96 457 457 457
wanita 114 543 5473 100.0
Total 210 10C.0 100.0
usia
N Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 20-30tahun 20 o 9.5 8.5
21-40 tahun 30 14.3 14.3 238
41=50 fahun 89 42 4 42 4 66.2
>50 tahun 71 338 33.8 100.0)
Total 210 100.0 100.0
status pernikahan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percem Percent
WVatid Belum Menikah 46 21.9 219 219
Menikah 163 77.6 776 98.5
DudatJanda 1 5 5 100.0}
Total 210 160.0 100.0

Nbleksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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pendidikan
Cumulative
Freguency Percent | Valid Perceni Percent
Valid  SLTA 6 2.9 29 2.9
]} 10 4.8 48 75
51 148 71.0 71.0 78.6
S2 45 214 21.4 100.0
Total 210 100.0 100.0
Lampiran 6
Distribusi Jawaban Kuisoner
1. Peran gender {X1)
Indikator 4 iem Skor Jawaban " "
ean | Mean
8T8 18 R 8S Jumlah iom indikator
F 1%t F | %Wl FU%  F[%|F | %
T et 0 L (6 6 ¢ 3% 0 32 L 10% L 72 1 3a% 1100 ¢ 4% | 210 427
! Akses  fitem2 O [0 [ 9 [ 4% 0 30 ) 14% ) 108 |4% | 65 | 3% 210 400 411
B lem3 =0 o T 0 s | s % | M0 | 3%
item4v 3 [ T | 7 ¥u 43 | %1253 45 N M0 3.9
Partisipasi  itemd 00 ¢ 10 | 5% [ 30 | 19% ] 13 54% ¢ 46 | 2% 1 210 391 3%
tems 10" 0l 5 | 2% | 8ot IB [ 5% 69 [ 3% 20 | 4%5
tem? b " Tt 10| T QP B% 11 5% 52 5% 210 190
Kengiol™ [Hemd Tl A 10% |20 0% 11§ 53% | AL 26% | 20 ) 38
temOmmbnnt | 3% | 370 18%0 31 | 1% o0 PN | 29 [ 19% | 210 | 36
| temi0 |0 | 0 1™M0u) Fhopo W | 2% ) 105 | 55% 4 | W% 10| 39
: Manfaat jitemd O [ o 0 [ 4% 31 | 15%|104|50% ) 66 |31%| 210 408 402
i ltemt2 1% |0 | M3 | 1% 18| 5%| % | 2% 0 406
Total 30 1% ;1431 6% | 393 | 16% | 1265 | S0% | 6% | 8% | B0 1R

I
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2. Stres kerja (X2)

144

Indikator | item Skor Jawaban .
878 T8 R 8§ |Jumiah ion linditator
Fl%lFlalrlo Flulrly
temt G4 {3 ) 1B |SBey 0 [ MG 8 M| 0 A | 18
o ftemd | a7 L% LB 6% R || 2P| 1 0% N0 200
Psikologi AY)
fem3 | SO | %01 AR W OIMGR| AW I U%| 2 I B | M| 218
temd 35 | 1P l05 | S | bk M 1% S M| 09| 19
femd  Load |t M% 0109 | 5% % | el W 1%t 1 B M| 21
. Rem6 1A TN S AT W RGN I ME 1% M| 25 .
tem 135 [ A% | 13 (6% 30 [ M6 2 81| M| 20
femB a0 | 10% 1 97 (ash M [ % B L | | w0 | 236
temS | 40 | 1% ( 97 (ol B (M| B IR 4 B W | 2B
- temi0 4 56 | 2P| 9B |4 B | IML 2 L 4| B M| 20 y
et S5 280 d2e) S3rtdbp Bl BBt | 26 | 20 | 20
femt2 | 56 | 2m6 (1215 | 18 1% | B | Bl 6| WM 208
Toid 1 570 1 2% 197 | S1% | 358 L% %61 % | B | 1% | BB | 218

I@ol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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3. Kinerja (Y)

Indikator | item Skor Jawaban ‘M " i
—T , ean ean
§TS TS ! R § g8 Jumiah tem indikator
Flow | F % | F ]l % | F|%]|F % ;
tem 1| 0% | 6 | 3% | 35 | 17% | 100 ] 48% | 68 | 3% | 210 409
Kempetenst |
inivid item? C P 0% 2 | 1% |46 | 2% 13| S| 49 B% | 0 4000 402
naiviou -
item3 21w b1 |8 9 | &% 139 6% | 431 20% | 20 397
item4 8 LM% | % |17 2 1P| 102 4% | 38 [ 18% | 210 150
Dukungan F
Oreanicas itemd O 1 0% L4 [ 2% 37 D% 7| e | o im0 3991 391!
Tgan N
. ttems O o0 b 1 0% | 34 | 18%.) 107 | 1% | 68 | 3% | 20 415
item? O+ 0% | 5 | 2% 3 | 18% | 105 5% | 62 30% | 200 407
Dukungan F
. lemb 0 1 0% )10 1S% 1038 118% 1 10450 | 8 ®% | 210 a0l 410
Manajemen - \
flemd O 7 B I A [ R 7 O Y 7 R T e S B 1 47
Fakdor temtd | 2 | % | B L 1%, 2 | W] %5 4% 69 33% ] 210 398
nternal ttem 0 LTS T % S ST | 2% | 210 410 403
femi2 1 (06| 1 |04 3B | 16% 13| 62% | & | 2% 210 403
Faktor item13 4 | Bl 24 y 1%t 15 | Pl 11 %56 | B 20 391
terna ttemt4 P 150 B I 7 S Ty S ) 357 38
lemtd | 9 | 6| 0 | 0%t 26 | 2% 1% | 65% | B | B%n| 20 410
Total % | 1% | 120 5% | 440 | 14% | 1703 ¢ 54% ! 811 | 26% | 3150 399

i
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Lampiran 7
Deskripsi Data

Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
peran gender 210 27.00 58.00 47.7524 6.04494
stres kerja 210 15.00 62.00 26.1476 6.25243
kinerja 210 39.00 73.00 59.7762 6.07862
Valid N {listwise) 210

Frequency Table

peran gender

Freguency| PercentojrVaiidPercentoiCurnuiative Percent
Valid sangat baik 78 371 37.1 371
baik 112 53.3 53.3 90.5
cukup baik 15 7.1 7. 97.6
‘ kurang baik 5 2.4 2.4 100.0

Total 210 100.0 100.0

stres kerja
Curnulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Valid sangat tinggk 1 15 45 .5
tinggi 2 1.0 1.0 1.4
cukup 34 16:2 16.2 17.6
rendah 123 58.8 586 78.2
sangat rendah &0 23.8 238 100.0
Total 210 100.0 160.0
r kinerja

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  sangat baik 61 29.0 29.0 2.0
baik 127 60.5 60.5 89.5
cukup baik 21 10.0 10.0 89g8.5
kurang baik 1 5 5 100.0

Total 210 100.0 100.0
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1. Uji Multikolinieritas
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Lampiran 8
tji Asumsi Regresi

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed Coliinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Modet B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 46 396 3533 13.133 .000
peran gender 429 .05%8 427 -7.213 000 943 1.080
stres kerja -.272 .058 -.280 -4.728 000 943 1.060‘
a. Dependent Variable: kinerja
2. Uji Heterokedastisitas
Scatterpiot

Dependent Variable: kinerja

41

0

andardized Predicted

Value

Regression St
4

=

T T !
0 z 4

¥ —

Regression Studentized Residua
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3. Uji Normalitas

Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja

L L
04 05 ng 10

Observed Cum Prob

One-Sample Kcimogorov=-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
JNormal Parameters®

Kolmogorov-Smirnov Z
symp. Sig. (2-tailed}

Mean
Std:Deviation

Most Extrerne Differences  Absolute

Positive
Negative

210
.GO00000
5.02388995
.067

.044

-.067

.70

303

a. Test distribution is Normal.

L

|
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Regression

Lampiran 9
Hasil Analisis Regresi

Variables Entered/Removed®

149

Modet Variables Entered | Variables Removed Methcd
1 sires kerja, peran
gender® AEnter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: kinerja
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .563° 317 310 5.04810
a. Predictors: (Constant), stres kerja, peran gender
ANOVA®
[Mode Sumof Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2447 432 2 1223.716 48.020 .000?
Residual 5275.049 207 25.483
Total 7722.481 209
a. Predictors: (Constant), stres kefja, peran gender
b. Dependent Variable: kinerja
Coefficients®
Standardize
d
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 46,396 3.533 13.133 000
peran gender 429 058 427 -7.213 000
sires kerja =272 .058 -.280 4726 -000]

a. Dependent Variable: kinerja

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Lampiran 10
Hasil Analisis Korelasi

Correlations
Correlations
peran gender stres kerja Kinerja
peran gender  Pearson Correlation 1 -238" 493"
Sig. (2-tailed) 601 .000
N 210 210 210
stres kerja Pearson Corretation -.238" 1 -3817
Sig. (2-tailed} o .000
N 210 210 210
Kinerja Pearson Correlation 493" 381" 1
Sig. {2-tailed) 000 .000
N 210 210 210

** Correlation is significant at the 0.01 tevel {2-tailed}.

.
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Variabel Gender X

Lampiran 11
Hasil Olah Data Persepsi Responden

X141
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 29 29 2.9
Cukup Setuju 32 15.2 15.2 181
Setuju 72 34.3 34.3 52.4
Sangat Setuju 100 476 47.5 100.0
Total 210 100.0 10C.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 43 4.3 4.3
Cukup Setuju 30 143 14.3 18.6
Setuju 103 49.0 49.0 67.6
Sangat Satuiu 68 32:4 32.4 100.0
Total 210 100:0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 14 6.7 6.7 3.7
Cukup Setuju 38 18.1 18.1 24.8
Setuju 100 476 47.6 72.4
Sangat Setuju 38 27.6 276 100.0
Total 210 100.0 100.0
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X1.4
Cumuliative

Frequency Percent | Vaiid Percent Percent
Sangat Tidak Setuju 3 1.4 1.4 1.4
Tidak Setuju 7 33 33 4.8
Cukup Setuju 43 26.5 20.5 25.2
Setuju 112 53.3 53.3 78.6
Sangat Setuju 45 214 214 100.0
Total 210 100.C 1000

X1.5
Cumuiative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 1 5.2 5.2 5.7
Cukup Setuju 39 18.6 18.6 243
Setuju 133 53:8 53.8 78.1
Sangat Setuju 46 21.9 21.9 100.0
Total 210 100.0 100.0

X1.6
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent

Tidak Setuju 5 2.4 24 24
Cukup Setuju 28 13.3 133 15.7
Setuju 108 514 514 67.1
Sangat Setuju 69 329 329 100.0]
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X1.6
Cumuiative
Frequency Percent | Vahd Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 2.4 2.4 2.4
Cukup Setuju 28 133 13.3 15.7
Setuju 108 514 51.4 67.1
Sangat Setuju 69 32.9 32.9 100.0
Total 210 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 2.9 2.9 29
Tidak Setuju 14 6.7 6.7 95
Cukup Setuju 27 12.9 12.9 22.4
Setuju 111 52.9 52.9 752
Sangat Setuju 52 248 248 100.0)
Total 210 100.0 100.0
X1:8
Cumulative
Freguengy Percentan| Valid Peicent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju & 29 2.9 2.9
Tidak Setuju 37 17.6 17.6 20.5
Cukup Setuju 31 14.8 14.8 352
Setuju g7 46.2 46.2 81.4
Sangat Setuju 39 18.6 18.6 100.0
Total 210 100.0 100.0

koleksi Per pust akaan
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X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 3 1.4 1.4 1.4
Tidak Setuju 21 10.0 10.0 11.4
Cukup Setuju 20 9.5 85 21.0
Setuju 112 53.3 53.3 743
Sangat Setuju 54 257 257 1000
Total 210 100.0 100.0
x1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 10 4.8 48 4.8
Cukup Setuju 42 20.0 20.0 24.8
Setuju 115 54.8 54.8 79.5
Sangat Setuju 43 20.5 205 100.0
Total 210 100.0 100.0
X141
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
WValid Tidak Setuju 9 4.3 43 4.3
Cukup Setuju 31 14.8 14.8 19.0§
Setuju 104 49.5 495 68.6
Sangat Setuju 66 31.4 31.4 100.0
Total 210 100.0 100.0

Per pust akaan
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X112
Cumuiative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 1.9 1.9 1.8
Cukup Setuju 32 5.2 15.2 171
Setuiu 148 56.2 56.2 73.3
Sangat Setuju 56 26.7 26.7 100.0
Total 210 100.0 1G0.C
Variabel Stress Kerja X2
x2.1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 64 30.5 30.5 30.5
Tidak Setuju 108 51.4 51.4 81.9
Cukup Setuju 30 14.3 14.3 96.2
Setuju 8 38 3.8 100C.0
Total 210 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 47 22.4 22.4 224
Tidak Setuju 128 61.0 61.0 83.3
Cukup Setuju 22 10.5 10.5 93.8
Setuju 12 57 57 99.5
Sangat Setuju 1 5 5 100.0
Total 210 100.0 100.0
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X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 50 238 23.8 238
Tidak Setuju 101 48.1 48.1 71.9
Cukup Setuyu 33 157 15.7 87.6
Setuju 24 11.4 11.4 99.0
Sangat Setuju 2 1.0 1.0 100.0
Total 210 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 35 16.7 16.7 16.7
Tidak Setuju 105 50.0 50.0 66.7
Cukup Setuju 30 14.3 14.3 81.0
Setuju 34 16.2 16.2 a7.1
Sangat Setuju 5 2.4 2.4 100.0
Total 210 100.0 100.0
X25
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 44 21.0 210 21.0
Tidak Setuju 119 56.7 58.7 776
Cukup Setuju 26 12.4 12.4 $0.0
Setuju 20 8.5 9.5 98.5
Sangat Setuiu 1 5 5 100.0
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X2.5
Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 44 21.0 21.0 21.0
Tidak Setuju 19 56.7 56.7 77.6
Cukup Setuju 26 12.4 12 4 a0 of
Setuju 20 8.5 9.5 99.5
Sangat Setuju 1 5 5 100.0
Total 210 106.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuiu 48 22.9 229 229
Tidak Setuju 93 44.3 443 67.1
Cukup Setuju 38 18.1 18.1 85.2
Setuju 30 143 143 99.5
Sangat Setuju 1 15 5 100.0
Total 210 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 35 16.7 16.7 16.7
Tidak Setuju 132 62.¢ 62.9 79.5
Cukup Setuju 30 143 14.3 93.8
Setuju 12 57 5.7 99.5
Sangat Setuju 1 5 5 100.0
Total 210 100.0 100.0
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x2.8
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 40 19.0 19.0 19.0
Tidak Setuju 97 46.2 456.2 65.2
Cukup Setuju 34 16.2 16.2 B81.4
Sefuju 35 18.7 16.7 98.1
Sangat Setuju 4 1.9 1.9 100.0
Totat 210 100.0 100.0
X2.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 40 19.C 19.0 18.0
Tidak Setuju 97 48,2 46.2 652
Cukup'Setuju 36 17.1 17.1 B2.4
Setuju 33 157 16.7 981
Bangat Setuju 4 1.9 1.9 100.0
Tota) 210 100.0 100.6
X2.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 56 287 26.7 26.7
Tidak Setuju 93 443 443 71.0
Cukup Setuju 35 16.7 167 87 6
Seluju 22 10.5 10.5 98.1
Sangat Setuju 4 1.9 1.9 100.0
Total 210 100.0 100.0
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X211
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 55 262 262 26.2
Tidak Setuju 112 533 533 79.5
Cukup Setuju 26 124 12.4 §1.9
Setuju 13 6.2 6.2 98.1
Sangat Setuju 4 1.9 1.9 100.0
Total 210 100.0 100.0
X212
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 56 267 26.7 26.7
Tidak Setuju 12 53.3 53.3 80.0
Cukup Setuju 18 8.6 86 88.6
Setuju 18 8.5 8.6 97.1
Sangat Setuju 5] 2.9 2.9 100.0
Total 210 100.0 100.0

Variabel Kinerja Perawat Y
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Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuiu 1 5 5 5
Tidak Setuju 53 2.9 2.9 33
Cukup Setuju 35 16.7 16.7 20.0
Setuiu 100 47 6 47.6 67.6
Sangat Setlju 68 324 32.4 100.0
Totai 210 1G0.0 160.0
Y2
Cumuiative
Fregquency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0
Cukup Setuju 46 21.9 218 229
Setuju 113 538 53.8 76.7
Sangat Setuju 49 2-313 23.3 100.0
Total 210 100.0 100.0
¥3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid  Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0
Tidak Setuju 17 8.1 81 8.0
Cukup Seiuiu g 4.3 43 13.3
Setuju 139 66.2 66.2 78.5
Sangat Setuju 43 205 20.5 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Y4
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 8 38 3.8 38
Tidak Setuju 36 17.1 17.1 21.0
Cukup Setuju 26 12.4 12.4 33.3
Setuju 102 48.6 48.6 81.9
Sangat Setuju 38 18.1 18.1 100.0
Total 210 100.0 100.0
Y5
Cumnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 1.9 19 16
Cukup Setuju 37 17.6 176 19.5
Setuju 127 60.5 60.5 80.0
Sangat Setuju 47 20.0 200 100.0
Total 210 100.0 1000
¥6
Cumulative
Frequency Percent Valig Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 5 5 5
Cukup Setuju 34 16.2 16.2 16.7
Setuju 107 51.0 51.0 678
Sangat Setuju 68 324 324 100.0
Total 210 160.0 1000
Ter buka
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Y7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 2.4 2.4 2.4
Cukup Setuju 38 18.1 184 20.5
Setuju 105 50.0 50.0 705
Sangat Setuju &2 29.5 295 100.0
Total 210 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 10 48 4.8 4.8
Cukup Setuju 38 18.1 18.1 22.9
Setuju 104 49.5 495 72.4
Sangat Setuju 58 27.6 276 100.0
Total 210 100.0 100.0
Y9
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.4
Cukup Setuju 19 S.0 9.0 10.5
Setuju 114 543 543 64.8
Sangat Setuju 74 35.2 35.2 100.0
Total 210 100.0 100.0
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10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.0 1.0 1.0
Tidak Setuju 23 11.0 1.0 11.9
Cukup Setuju 21 10.0 10.0 21.9
Setuju 95 45.2 45.2 67.1
Sangat Setuju 69 32.9 329 100.0
Total 210 100.0 100.0
1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ticak Setuju 5 2.4 24 2.4
Cukup Setuju 27 12.9 12.9 15.2
Setuju 121 57.6 57.6 72.9
Sangat Setuju 57 27.1 27.1 100.0
Total 210 100.0 100.0
Y12
Cumuiative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5
Tidak Setuju 1 5 5 1.0
Cukup Setuju 33 15.7 157 16.7
Setuju 131 624 62.4 79.0
Sangat Setuju 44 21.0 21.0 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Y13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 4 19 1.9 1.9
Tidak Setuju 24 11.4 11.4 13.3
Cukup Setuju 15 71 7.1 20.5
Setuju 111 529 529 733
Sangat Setuju 56 26.7 267 300.0
Tatal 210 100.0 100.0
Y14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 7 33 3.3 3.3
Tidak Setuju 34 16.2 16.2 18.5
Cukup Setuju 36 171 17.1 36.7
Setuju 98 46.7 45.7 833
Sangat Setuju 35 6.7 16.7 100.0
Total 210 i06.0 100.0
Y15
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Cukup Setuju 25 12.4 2.4 12.4
Setuju 136 64.8 64.8 771
Sangat Setuju 48 229 229 100.0
Total 210 100.0 100.0
Ter buka
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